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ABSTRAK

Nur Azmi Shoibah, Implikasi Azan Bagi Bayi Dengan Pendekatan Psikologi (Studi
Analisis Hadis Riwayat Abu Dawud Nomer Indeks 5105).

Penelitian ini dilakukan mengarah pada rumusan masalah yang pertama,
Bagaimana status dan ke- 2ujjah-an hadis azan bagi bayi dalam riwayat Abu Dawud
nomer indeks 5105. Kedua, Bagaimana implikasi azan bagi bayi dalam pendekatan
psikologi. Dan ketiga, Bagaimana kontribusi kitab Sunan Abu Dawud dalam
perkembangan ‘Ulum al-Hadith. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan kualitas dan ke-/Aujjah-an hadis azan bagi bayi dalam riwayat Abu
Dawud nomer indeks 5105 dan implikasi implikasi azan bagi bayi dalam
pendekatan psikologi dan untuk mengetahui kontribusi kitab Sunan Abu Dawud
dalam perkembangan ‘Ulum al-Hadith.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library
Research (penelitian kepustakaan). Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan
sumber-sumber data yang menggunakan bahasa Arab ataupun Indonesia yang
mempunyai hubungan dengan pokok pembahasan pada penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan penjelasan terkait dengan
tradisi atau kegiatan azan yang diperuntukkan bagi kelahiran bayi. Tradisi ini terus
dilakukan hingga sekarang namun, dari setiap masyarakat hanya melakukan tradisi
ini secara turun temurun dan mungkin tidak mengerti alasan-alasan dibalik tradisi
tersebut. Dari penelitian ini akan mencoba menjawab serta memberi pemahaman
lebih terkait dampak baiknya dilakukanya azan bagi bayi yang kemudian dianalisa
melalui pendekatan psikologi.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah hadis azan bagi bayi boleh
dilakukan lantaran selain membawa dampak baik, juga dapat mempengaruhi
kinerja otak anak sejak dini. Serta implikasi adanya tradisi ini sangat berpengaruh
bagi masa-masa kelahiran bayi yang disebut dengan masa Neonatal (masa bayi
berumur 0-28 hari).

Kata Kunci: Azan Bagi Bayi, Abu Dawud, Psikologi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber hukum islam yang wajib diakui
keberadaannya. Kedudukan hadis sangat istimewa sebab ia menjadi sumber hukum
islam kedua yang bertujuan sebagai penjelas dari Al-Qur’an. Jika suatu ketika
sahabat akan menyelesaikan suatu masalah mereka terlebih dahulu merujuk kepada
Al-Qur’an, jika permasalahan tersebut tidak didapati maka merujuk kepada al-
Hadis. Dari sini hadis mempunyai potensi untuk dikembangkan, namun dalam
menentukan suatu hadis harus ditinjau lagi kedudukannya dalam segi asbab al-
wurud dan sumbernya, sebab terdapat juga hadis yang tidak memiliki asbab al-
wurud.? Oleh karenanya, dalam hal memperoleh pemahaman dalam suatu hadis
bukanlah hal mudah ditambah lagi problematika zaman sekarang serta situasi yang

berbeda.?

Pada zaman Nabi, periwayatan hadis kebanyakan berlangsung secara lisan,
karena ketika Nabi bersabda tidak selalu didepan sahabat yang pandai menulis.
Namun lambat laun pembukuan hadis telah dilakukan demi menyelamatkan hadis

Nabi dari orang-orang yang menyesatkan. Pada masa ini sahabat sangat berperan

1 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001) 61.
2 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis cet. 2 (Yogyakarta: Idea Press, 2016) 4.



dalam mengembangkan keilmuwan, menciptakan kaidah, hingga membuat

penelitian terhadap sanad dan matan.®

Ulama’ muta’akhirin membagi kualitas hadis menjadi 3 yaitu Sahih, Hasan,
Da’if. Dalam menentukan ke-/Aujjah-an mereka menggunakan hadis Sahih dan
Hasan dengan mengakhirkan hadis Da’if. Hal ini terjadi karena tidak terpenuhinya
syarat untuk mencapai hadis Sahih dan Hasan.* Mereka beranggapan bahwa hadis
Da’if tidak dapat dijadikan Aujjah atau amalan tetapi, sebagian ulama berpendapat
bahwa hadis Da’if dapat dijadikan Aujjah dengan beberapa syarat seperti,
kandungan hadis tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur’an ataupun dalil Sahih
lainnya ataupun sifat-sifat Allah, tidak Da’if syahid (sangat lemah), serta terdapat

dalil yang menguatkan hadis tersebut yang diniatkan atas dasar kehati-hatian.

Dilihat dari berbagai literatur dan bahan bacaan masih banyak dari mereka
yang memperdebatkan hadis mengenai azan bagi bayi yang baru lahir, namun dari
kalangan umat Islam sampai sekarang juga banyak yang melakukan tradisi ini
dengan tujuan sebagai penerus dari Rasulullah SAW dan juga memenuhi syariat
Islam. Pada Islam sudah dijelaskan bahwa azan bukan hanya seruan untuk
mengajak salat namun bisa juga sebagai syiar agama Islam dan hal-hal yang penting
seperti azan bagi bayi ini dan juga azan memiliki banyak makna rahasia di setiap

kalimatnya. Tradisi azan bagi bayi ini sudah dicontohkan oleh Nabi ketika

3 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995) 49.

4 Ibid..,55

5 1bid..,57.



mengumandangkan azan kepada al-Hasan bin “Ali waktu Fatimah melahirkannya.

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan:
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“Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yahya dari Sufyan,
dari‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ bahwa ayahnya berkata:
“Aku melihat Rasulullah SAW mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin
‘Ali ketika Fatimah melahirkannya. Beliau mengumandangkan seperti azan untuk
shalat”.

Nabi Muhammad merupakan guru serta panutan umat islam, beliau banyak
mengajarkan berbagai hal terutama dalam hal pendidikan. Semua yang di
sampaikan oleh nabi memberi wawasan serta pengetahuan baru dan membimbing
untuk menjadi manusia yang bertakwa juga meninggalkan semua larangan-

larangan-Nya dengan harapan agar menjadi seseorang yang selamat dunia akhirat.”

Setiap bayi terlahir dalam keadaan yang fitrah, istilah fitrah memiliki arti
kesucian. Terlebih dari itu, orang tua harus bisa mengukir kesucian itu dengan hati-
hati dan penuh kasih sayang sehingga terbentuk generasi yang optimal dan cerdas
pada diri sang anak. Disebutkan dalam Hadis riwayat Muslim yang menjelaskan

bahwa anak terlahir dalam keadan fitrah.

¢ Abu Dawud Sulaiman bin al-*Asy’as bin Ishaq bin Basyir Syidad bin ‘Amru, Sunan Abi Dawud,
Vol. 4 (Beirut: al-Maktabah al-*As‘ariyah), 328.

7 Imam Musbikin, Ajaibnya Azan Untuk Mncerdaskan Otak Anak Sejak Lahir (Yogyakarta: Diva
Press,2013) 15.
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdul al-‘Aziz Ya’ni ad-Darawardi, dari al-‘Ala’i, dari ayahnya,
dari Abi Hurairah, sesungguhnya Rasul Allah Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam
bersabda: “Setiap manusia dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya beragama Y ahudi, Nasrani, Majusi.”

Hadis diatas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memberikan tanggung
jawab penuh kepada orang tua, karena pada dasarnya pendidikan yang paling baik
ialah dari orang tuanya sendiri, mengingat juga bahwa indera yang aktif saat sang
anak pertama kali lahir ialah indra pendengaran dan penglihatan. Sehingga kalimat
azan menjadi kalimat pertama yang didengar dan diresapi yang nantinya akan
berproses didalam diri sang anak hingga ia dewasa kelak® begitu juga dengan
pencapaian pertumbuhan anak yang bisa dipengaruhi dengan rangsangan. Namun
alangkah baiknya rangsangan ini dilakukan ketika janin masih berada didalam
kandungan dan setelah lahir harus tetap dilakukan agar bersifat permanen dalam
diri sang anak.'® Oleh karena itu, peran orang tua harus sangat aktif dalam memberi

pendidikan kepada sang anak dengan baik.

Mengingat bahwa segala yang diberikan Allah didunia ini hanyalah titipan

dan tugas kita harus menjaganya. Dan juga perlunya kita mengkaji, meneliti hadis-

8 Muslim bin al-Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, a/l-Musnad Sahih, Vol 4 (Beirut: Dar
Thya’ at-Turats al-‘ Arabi) 2048.

¥ Mushikin, Ajaibnya Azan..,126.

10 Sri Yuniarti, Asuhan Tumbuh Kembang, (Bandung: PT. Revika Aditama, 2015) 92.



hadis Nabi kembali dengan menelisik dan menelusuri sejarah-sejarahnya terdahulu
agar terhindar dari hal-hal yang tidak bertanggung jawab. Karena pada dasarnya,
dari kalangan masyarakat juga masih banyak yang mempertanyakan perihal azan
mulai dari kualitas dan dampak-dampaknya maka, dengan adanya penelitian ini
semoga bisa memperkuat dan meyakinkan kepada masyarakat akan dampak
positifnya azan bagi bayi yang sangat mempengaruhi bagi psikologi sang anak

hingga dewasa kelak.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, perlunya untuk mengkaji suatu
permasalahan untuk diteliti:
1. Status dan ke-Aujjah-an hadis azan bagi bayi dalam riwayat Abu Dawud nomor
indeks 5105.
2. Implikasi hadis azan bagi bayi dalam pendekatan psikologi
3. Kontribusi kitab Sunan Abu Dawud terhadap perkembangan ‘Ulum al-Hadith.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, maka akan dirumuskan
beberapa permasalahan guna untuk menghindari pelebaran pembahasan dalam
penyusunan skripsi, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana status dan Kke-Aujjah-an hadis azan bagi bayi dalam riwayat Abu
Dawud nomor indeks 5105?
2. Bagaimana implikasi hadis azan bagi bayi yang dihubungkan dengan

pendekatan psikologi?



3. Bagaimana Kontribusi kitab Sunan Abu Dawud terhadap perkembangan ‘Ulum
al-Hadith?

. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan adanya rumusan masalah, peneliti akan memberi tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas hadis azan bagi bayi dalam riwayat Abu Dawud
nomor indeks 5105.

2. Untuk mengetahui keterlibatan hadis azan bagi bayi terhadap pendekatan
psikologi.

3. Untuk mengetahui kontribusi kitab Sunan Abu Dawud dalam perkembangan

‘Ulum al-Hadith.

Adapun manfaat untuk peneliti adalah:

1. Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan wawasan pembaca dan khazanah
ilmu khususnya dalam bidang ilmu hadis

2. Memberi wawasan bagi masyarakat agar mereka lebih mengenal syariat islam
dan mempergunakannya dengan nilai-nilai yang baik

3. Memberi pemahaman bagi semua kalangan khususnya pembaca bahwa tradisi
atau kegiatan seperti azan bagi bayi boleh dilakukan dan tidak ada salahnya
sebab azan memiliki kekuatan baik yang membawa pengaruh baik pula.

. Kerangka Teoritik

Dalam sebuah penelitian, kerangka teoritik memiliki tujuan penting sebagai
landasan dalam penelitian untuk menjawab masalah-masalah sesuai dengan

permasalahan penelitian. Sasaran yang digunakan ialah hadis, maka terlebih dahulu



menganalisa kualitas keshahihan hadis baik segi sanad maupun matan. Ada lima
syarat untuk menentukan ke- Sahih-an suatu sanad yaitu Ittisal al-sanad, Adl, Dabit,
Terhindar dari syadh, dan Illat. Untuk mengetahui bagaimana unsur lima tersebut,
maka penelitian ini dilakukan dengan tiga langkah. Langkah pertama adalah 7 tibar
Sanad. I'tibar adalah menyertakan sanad lain dari suatu hadis tertentu sehingga
dapat diketahui ada tidaknya periwayat yang lain untuk sanad hadis yang dimaksud.
Tujuan dari i’tibar ini adalah agar terlihat jelas seluruh jalur sanad yang diteliti,
nama-nama perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat yang bersangkutan. Langkah kedua, meneliti pada Jahr wa al-Ta dil yang
membahas mengenai kehidupan dan kepribadian perawi serta menentukan metode
periwayatannya. Langkah ketiga, menyimpulkan sanad tersebut apakah hadis itu
sahih, hasan, da’if.™

Pada metode kritik matan terdapat unsur yang yang perlu diperhatikan untuk
menentukan ke-Sahih-an matan tersebut yaitu tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an, tidak bertentangan dengan dalil lainnya, tidak bertentangan dengan akal
sehat, dan susunan pernyataannya menunjukkan sabda kenabian.

Selanjutnya, penelitian akan dilanjut dengan pembahasan yang melibatkan
pemahaman suatu hadis. Maka teori yang digunakan dalam masalah ini ialah 1lmu
Ma’anil Hadis. Ilmu ini membahas tentang prinsip metodologi dalam memahami
isi kandungan dari suatu hadis. Objek dari ilmu Ma’anil hadis ini hanya berfokus

pada matan hadis saja.'®* Pembahasan selanjutnya ialah menganalisa korelasi antara

11 Rizkiyatul Imtyas, Metode Kritik Sanad dan Matan, Vol. 4, No. 1 (Ushuluna: Jurnal llmu
Ushuluddin, Juni 2018), 19.

12 |pid..,27.

13 Abdul Majid khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis Nabi, (Jakarta: Amzah,2019) 134.



kitab Sunan Abu Dawud dengan ‘Ulum al-Hadith yang berguna untuk memberikan

bantuan kepada penelitian hadis selanjutnya.

. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelitian yang telah ditemukan dari berbagai sumber, banyak

referensi yang membahas hadis tentang mengazani bayi yang baru lahir, namun

peneliti tidak menemukan pembahasan mengenai pemaknaan azan bagi bayi

kemudian dianalisa dengan pendekatan psikologi. Tetapi ada beberapa masalah

yang serupa diantaranya:

1.

“Nilai Hadis Tentang Mengazani Anak Yang Baru Lahir Dalam Sunan At-
Tirmidzi Nomor Indeks 1514”, oleh Dian Rokhmawati. Skripsi Digilib TAIN
Sunan Ampel Surabaya 2007. Pembahasan pada skripsi ini berfokus kepada nilai
hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Tirmidzi No.Indeks 1514 dengan
membahas pada kualitas, kehujjahan, dan pemaknaan.

“Adzan Sebagai Tanda Komunikasi Umat Islam (Studi Kualitatif Pada
Masyarakat Gunung Anyar Tengah RW.02 Surabaya). Oleh Ery Dian Susanti.
Skripsi IAIN Sunan Ampel 2009. Menjelaskan tentang macam-macam azan
untuk komunikasi manusia, dengan menjelaskan azan ketika shalat, ketika bayi

lahir, ketika menguburkan jenazah, dan ketika ada musibah.

. “Pelatihan Pengumandangan Adzan dan lgamah di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Masjid Arofah, Dusun Bandung dan Dusun Songbanyu I, Kecamatan
Songbanyu, Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta”, oleh Muntoha,
Jamroni, dan Ali Abdul Jabbar. Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan Vol. 4, No. 3,

September 2015. Berisikan tentang pembelajaran atau pengajaran pada



masyarakat dan anak-anak di Dusun Bandung dan Songobanyu 1 dan merancang
jadwal pelaksanaan pelatihan pengumandangan adzan.

4. “Hadis Tentang Mengumandangkan Adzan Bagi Bayi Yang Baru Lahir (Kritik
Sanad dan Matan)”, oleh Yuni Khairun Ni’mah. Skripsi Digilib TAIN
Tulungagung 2011. Berfokus kepada penjelasan mengenai kualitas, kehujjahan
dan redaksi pada hadis mengumandangkan adzan bagi bayi yang baru lahir.

5. “Studi Kualitas Hadis Tentang Mengazankan Anak Yang Baru Lahir”, oleh Neli
Hidayah. Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim PekanBaru. Membahas terkait
kualitas hadis baik dari segi sanad dan matan, yang kemudian menentukan pada

kehujjahan.

Dari penelitian-penelitian di atas, penulis merasa belum ada penelitian yang
membahas mengenai pemaknaan azan bagi bayi kemudian dianalisa dengan

pendekatan psikologi.

. Metode Penelitian
Dalam skripsi ini menggunakan beberapa metode untuk mencapai suatu
penelitian sebagai berikut :
1. Model dan Jenis Penelitian
Penilitian ini merupakan model penelitian kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman serta data yang rinci dan detail. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kepustakaan (library reaserch) yaitu kegiatan penelitian yang

dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai literatur dari buku, artikel, teori-
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teori terdahulu, dan jurnal yang berhubungan dengan masalah yang akan
diteliti.*
2. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode deksriptif.'> Metode deskriptif
ini merupakan penelitian yang berusaha untuk menggambarkann kejadian yang
mana suatu kejadian tersebut membutuhkan solusi atau jawaban yang nantinya
akan berguna bagi masa waktu mendatang.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini diperlukan beberapa sumber dari dokumen
kepustakaan diantaranya yaitu primer dan sekunder. Sumber primer ialah
rujukan yang utama. Kitab Sunan Abu Dawud nomor indeks 5105 merupakan
sumber primernya, dan sumber sekunder nya ialah riwayat penunjang nya dari
Sunan At-Tirmidzi, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Mushannaf Abdur
Razag, Musnad Abu Dawud at-Tayalisi, Musnad Rauyani, Musnad al-Bazar
serta buku-buku yang setema, jurnal dan penunjang lainnya.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode ini menggunakan metode dokumen yaitu dengan
menerapkan sumber dari beberapa karya tulis, jurnal, buku dan lainnya.
Penelitian terhadap azan bagi bayi yang baru lahir ini berfokus pada riwayat

Sunan Abu Dawud nomer indeks 5105 sebagai sumber aslinya. Untuk

14 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan”, Vol. 6, No. 1, Natural Science: Jurnal
Penelitian, (UIN Imam Bonjol dan IAIN Batusangkar: Padang, 2020), 44.

15 Warul Wakidin, Saifullah, Tabrani, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Grounded Theory, cet.
1, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, Desember 2015), 67.
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menerapkan pengumpulan data ini, ada beberapa teknik yang harus ditempuh

yaitu Takhrij al-Hadis dan [ tibar.

5. Teknik Analisis Data

Pada analisa ini, terdapat dua teori yang harus ditempuh yaitu kritik sanad
dan matan. Kritik sanad merupakan penilaian terhadap para rawi ketika
menerima hadis dari gurunya, guna untuk mengetahui kualitas dari hadis
tersebut. Dalam kritik sanad menggunakan pendekatan rijal al-hadith dan jarh
wa ta’dil. kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkatan kualitas
perawi serta guru dan murid apakah pernah bertemu. Sedangkan dalam kritik
matan ialah kegiatan memilah atau memilih mana hadis yang otentik dan mana
yang palsu, atau terdapat periwayat yang kurang teliti. Kritik ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas serta kehujjahan pada hadis. Biasanya kelemahan pada
kritik ditandani dengan lemahnya dari segi makna, bertolak belakang dengan
nash Al-Qur’an ataupun dalil lainnya.®

Setelah analisis pada kualitas sanad dan matan selesai, maka proses
selanjutnya ialah menyelidiki makna yang terkandung pada tradisi azan bagi bayi
yang nantinya akan dihubungkan antara tradisi tersebut dengan pendekatan
psikologi beserta dengan data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya.

H. Sistematika Pembahasan
Desain sistematika dalam pembahasan yang akan dikaji sebagai berikut:
Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang

masalah yang dapat menggambarkan tujuan dari suatu penelitian. Identifikasi dan

16 Zainuddin Mz, dkk. Studi Hadis, (Surabaya: UINSA Press,2014) 141.
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batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teori. Berisikan perihal diantaranya kritik hadis,
kehujjahan hadis, cara memahami hadis, definisi psikologi serta teori-teori
psikologi anak.

Bab ketiga, pokok bahasan dari penelitian. Berisi perihal biografi Abu
Dawud beserta pemaparan lengkap hadis tentang azan bagi bayi, Takhrij al-Hadis,
skema sanad, skema sanad gabungan, I’tibar dan Kritik sanad.

Bab keempat, analisis. Berisi perihal kualitas hadis azan bagi bayi dalam
riwayat Abu Dawud nomor indeks 5105, implikasi tradisi azan bagi bayi yang
dihubungkan dengan pendekatan psikologi, serta kontribusi kitab Sunan Abu
Dawud terhadap perkembangan ‘Ulum al-Hadith.

Bab kelima, penutup. Berisi perihal kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan dan diakhiri dengan saran.



BAB |1

METODE PENELITIAN HADIS DAN TRADISI AZAN BAGI

BAYI DALAM PENDEKATAN PSIKOLOGI

A. Metode Penelitian Hadis
1. Kritik Hadis

Secara bahasa kata kata nagd memiliki arti “kritik” sama dengan al-
tamyiz vyaitu membedakan dan memisahkan.! Secara umum naqd ialah
penelitian, analisis, dan pengecekan. Sedangkan pada makna kritik ialah
membanding, menimbang, dan menghakimi sebagai upaya untuk membedakan
antara yang benar dan palsu.? Kritik hadis bertujuan untuk menguraikan atau
melakukan analisa terhadap matan hadis yang dapat diterima sesuai
kebenarannya. Penelitian pada teks matan hadis dan perawi sangat berhubungan
dalam menentukan kualitas hadis, dari sini seorang perawi harus mengamati,
mengingat, menyampaikan dan menyebarkan hadis tersebut.?

Mustafa Azami berpendapat kritik hadis ialah upaya penyeleksian
antara hadis sahih dan da’if dan menetapkan status perawi dari segi kepercayaan

atau kecacatan.* Oleh karena itu, kegunaan kritik hadis sangat penting untuk

! Atho’illah Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis Perspektif Historis dan Praktis”, Jurnal Mutawatir
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 1, No. 1 (Surabaya, 2011) 196.

2 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhadditsin dan Fugaha, (Yogyakarta: LipAt bOOk
(eLBe), 2004) 9.

3 Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhadditsin dan Fugaha..,11.

4 Ibid..,10

13
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dilakukan dalam menemukan kebenaran informasi pada hadis tersebut.
Mengingat bahwa hadis merupakan sumber hukum ajaran islam kedua, dalam
hal ini bukan maksud meragukan setiap perawinya, namun untuk mengetahui
kebenaran informasi tersebut dan mengingat masa kodifikasi hadis yang cukup
lama dengan masa nabi, sehingga kegiatan kritik dilakukan agar kebenaran

informasi yang tersampaikan dapat dipertanggung jawabkan.®

Pada mulanya kritik hadis berfokus pada matan hadis saja untuk
mengetahui keontetikan pada matan tersebut, namun dari kalangan ulama hadis
mengutamakan sanad dikarenakan dalam menentukan hadis sahih, kriteria tiga
berfokus pada sanad dan dua berfokus pada matan. Sehingga hal ini yang
difokuskan ketika kritik hadis adalah pada sanad dan matan dan juga beberapa
istilah yang pembahasan merujuk pada penelitian kualitas sanad dan matan®
Pembagian hadis dari segi periwayatan dibagi menjadi dua yaitu magbul dan
mardud. Hadis magbul ada dua, yaitu sahih dan hasan, dari masing-masing
keduanya dibagi dua lidzatihi dan lighoirihi. Dan hadis mardud ialah hadis
da’if. Hadis magbul yang memiliki sifat diterimanya periwayatan, maka masuk
kategori sahih, dan apabila hadis tersebut tidak memenuhi syarat diterimanya
periwayatan akan tetapi hanya memenuhi syarat dibawahnya maka termasuk

hadis hasan.”

> 1dri, Kritik Hadis Dalam Pespektif Studi Kontemporer, Jurnal Islamica, Vol. 4, No.2 (Maret,2010)
262.

® 1bid..,267

" Ahmad ‘Umar Hasim, Qawa’id Usul al-Hadits, (Beirut:Dar al-Kitab al-‘ Arabi) 37.
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Dr. Nuruddin ‘Itr dalam karyanya ulum al-Hadis mengatakan para
muhadditsin dalam penerimaan hadis tidak melihat dari satu titik saja, namun
harus menelisik banyak hal seperti proses periwayatan dan dari beberapa aspek
tersebut dijadikan satu hingga mengetahui kepastian dan kebenaran suatu
hadis.® Dalam menentukan kualitas hadis, hal yang berperan penting ialah
penelitian pada sanad dan matan, dari keduanya akan membawa hasil pada
hadis tersebut bisa untuk dijadikan amalan atau tidak. Apabila hadis tersebut
memenuhi Kriteria maka bisa dijadikan amalan atau argument dan begitupun

sebaliknya.

a. Kiriteria Kesahihan Sanad Hadis

Secara bahasa, sanad merupakan “objek yang dijadikan sandaran”
diambil dari fi’il madhi kata sanada yang berarti “bersandar”. Sedangkan
menurut istilah yaitu rangkaian perawi yang meriwayatkan hadis dari
sumber aslinya kemudian menghubungkan pada perawi lain untuk
menyampaikan kepada matan. Hal ini disebut juga dengan jalan matan °

Kajian pada sanad sangat penting untuk dilakukan dalam proses
penelitian hadis dengan tujuan untuk membedakan antara hadis yang dapat
diterima ataupun ditolak. Sanad merupakan objek utama pada penelitian
kualitas hadis, dan didalam sanad terdapat beberapa unsur penilaian pada
ke-dabith-an perawi sehingga dibedakanlah penelitian ini sesuai kualitas

dan kredibilitas para perawi, diantaranya yaitu sanad-sanad yang lebih

8 Dr. Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2012), 239.
9 Zulheldi, Eksistensi Sanad Dalam Hadis, Jurnal Migot Vol. XXXV, No.2 (Padang:Juli,2010) 164.
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sahih (Asahihu al-Asanid), sanad yang hasan (Hasan al-Asanidh), sanad
yang paling lemah (Da’if al-Asanidh). Peran ulama’ hadis menyelidiki dan
mengamati agar ditemukannya kualitas tersebut, jika sahih maka dapat
dijadikan hujjah.

Kritik sanad merupakan penelitian pada nama-nama perawi yang
menerima hadis dari gurunya serta menyelidiki masalah kecacatan perawi
sebagai tolak ukur dalam menentukan kaidah ke-sahih-an hadis serta dapat
menentukan kualitas (sahih, hasan, da’if).!! Dari berbagai definisi dan
urgensi yang ada maka sangatlah berguna kritik sanad ini dilakukan, para
ulama’ sepakat bahwa dalam menentukan kulitas hadis harus memenuhi
beberapa kriteria diantaranya sanadnya bersambungan (lhtisal al-Sanad),
‘adil, bersifat dabith (kuat dalam hafalan), terhindar dari syadz dan ‘illat.
Berbagai syarat diatas harus ditempuh dan harus dipenuhi, syarat tersebut
diantaranya sebagai berikut:

1) Bersambungnya sanad (Ihtisal al-Sanad).

Ketersambungan sanad adalah perawi pertama sampai terakhir
saling berhubungan antara guru ataupun murid. Jika ada perawi terputus
atau hubungan guru dan murid tidak sambung maka dikatakan hadis
tersebut tidak sahih, jika semuanya saling berhubungan maka dikatakan
sahih. Permasalahan dalam hal ini penting untuk dilakukan bagi

menentukan suatu hadis.?

10 Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis, (Bandung: PT. Alma’Arif, 1974) 42.
11 Zainuddin MZ, Studi Hadis, Cet.1 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011) 141.
12 |bid..,142.
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Sanad suatu hadis dikatakan tidak bersambung apabila salah satu
rawinya terputus, bisa jadi yang terputus ialah seorang rawi yang da’if,
sehingga hadis tersebut tidak sahih.!® terdapat beberapa metode yang
digunakan untuk meneliti keshahihan sanad, diantaranya (1) menuliskan
semua nama perawi yang ada dalam sanad guna untuk mengetahui
hubungan antara guru dan murid (2) mengetahui riwayat para perawi
dengan menggunakan rujukan rijal al-hadits untuk melihat tahun wafat
guru dan murid, data-data perawi, serta menganalisis pendapat
pengkritik hadis dalam menilai perawi hadis (3) memeriksa kata yang
berhubungan dengan guru atau murid karena pada suatu penyampaian
hadis selalu terdapat lafaz yang berbeda seperti: sami’tu, haddatsana,
akhbarana, dan sebagainya.

Adil Perawinya (‘Adalah al-Rawi)

Salah satu faktor yang menjadi pendorong penerimaan suatu
peiwayatan ialah keadilan pada rawi. Dalam bahasa Arab kata adil ialah
berpihak pada kebenaran. Dari berbagai ulama’ banyak perbedaan
pendapat hingga disimpulkan menjadi 4 dasar: beragama Islam,
mukallaf, baligh dan berakal sehat, tidak berbuat maksiat, menjaga
harga diri (muru’ah) dengan memelihara kesopanan, tidak berbuat

bid’ah, dan berakhlak mulia.’®

13 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis..,241.
14 Zainuddin MZ, Studi Hadis..,143.

13 1hid..,144.
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Ar-Razi berpendapat bahwa adil ialah kekuatan jiwa yang
mendorong seseorang untuk selalu berbuat tagwa, menjauhi segala dosa.
Ketentuan yang digunakan untuk menetapkan keadilan perawi
didasarkan pada popularitas keutamaan perawi dikalangan para ulama’,
penilaian dari para kritikus, serta penerapan kaidah jarh wa al-ta’dil
yang digunakan oleh para kritik hadis.*®
Perawi yang kuat hafalan (D abith).

Kata dabith berarti kuat, hafalan sempurna. Secara umum dabith
merupakan perawi yang hafalannya kuat dan mampu menguasai hafalan
dengan baik dan tepat hingga mampu menyampaikan kembali kepada
riwayat yang akan mendengarkan. dabith mempunyai dua macam
kategori, dabith Sadr dan dabith Kitabah. Perbedaan dari keduanya
ialah pada pemahaman ingatan pada hafalan.

Dabith Sadr ialah perawi yang dapat mengingat hafalannya dari
awal, mulai dari guru hingga bisa tersampaikan kepada orang lain dan
dabith Kitabah ialah sifat perawi yang dapat memahami tulisan yang
ada pada kitabnya serta mengetahui letak kecacatan pada kepenulisan.
Sifat yang dapat merusak ke-dabith-an diantaranya, Pertama ketika
menyampaikan hadis banyak kekeliruan atau salahnya, Kedua lebih

banyak lupa daripada hafalnya, Ketiga riwayat yang disampaikan lebih

16 1bid..,145.
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banyak mengandung kesalahan, Keempat bertentangan dengan perawi
yang lebih tsigah.!’

Untuk mengetahui kualitas dari ke-dabith-an maka perawi harus
kuat ingatan dalam segi hafalan maupun tulisan. Jika ketelitian pada
perawi tersebut bagus maka hadisnya menjadi sahih, jika ketelitiannya
menurun maka hadisnya menjadi hasan, dan jika ketelitiannya banyak
salah maka hadisnya da’if. Serta perawi dapat membandingkan dengan
yang lebih tsigah dan adanya komentar para kritikus yang mengomentari
perawi tersebut yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab.®
Terhindar dari syadz

Menurut bahasa, syadz adalah kejanggalan riwayat. Menurut
Imam al-Syafi’I (W/204 H/ 820 M) syadz merupakan hadis yang
diriwayatkan orang yang tsigah tetapi riwayatnya banyak bertentangan
dengan perawi yang lebih tsigah. Suatu hadis mengandung syadz
apabila memiliki sanad lebih dari satu.

Metode yang digunakan untuk mengetahui keadaan syadz pada
hadis, diantaranya sebagai berikut: Pertama, membandingkan dengan
beberapa hadis yang setema. Kedua, meneliti kualitas pada perawi
disetiap sanad. Ketiga, terdapat satu perawi yang tidak sesuai dalam

periwayatan yang lebih tsigah. Keempat, tidak mengandung ‘illat.®

17 1bid..,146.
18 1bid..,147.
9 1hid..,148.
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5) Terhindar dari ‘illat (cacat)

Dalam bahasa ‘illat ialah cacat, buruk. Secara umum ialah sebab
yang tidak terlihat yang dapat merusak kualitas hadis. Terdapat
beberapa tahap untuk dapat mengetahui ‘illat pada suatu hadis dengan
cara mengumpulkan beberapa sanad hadis yang akan diteliti kemudian
memadukan dengan sanad yang lain. Demikian juga yang terjadi pada
matan hadis, jika maknanya bertentangan maka mengandung ‘illat.?°

Dalam menilai suatu hadis diperlukannya ilmu rijal al-hadits, dengan
ilmu ini dapat mempengaruhi kredibilitas pada penelitian. Faktor yang
mempengaruhi diantaranya yaitu: biografi, keadaan (hal ihwal), sifat, tingkah
laku, madzab yang diikuti, serta cara penerimaan dan penyampaian hadis pada
rawi lain. Dengan adanya pengaruh tersebut maka kualitas dari perawi dapat
diterima dan dipercaya.?! Dalam ilmu rijal al-hadits terdapat dua pembagian,
yaitu: Ilmu Tawarih Ruwah yang membahas tentang perawi tersebut
meriwayatkan dari siapa, kapan dan dimana perawi tersebut dilahirkan dan
wafat, dan siapa orang yang mengambil hadis darinya.?> Tujuan Ilmu
Tawarih Ruwah ialah untuk mengetahui kapan hadis itu diterima ataupun
ditolak serta dapat menyaksikan mana hadis yang datang duluan ataupun yang
terakhir. Sehingga dari sini dapat diketahui validitasnya mulai dari pertemuan,

hubungan, kapan dimana dan bersama siapa hadis tersebut diperoleh.?®

20 1bid..,149.

21 Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis..,280.

22 |hid..,295.

23 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis..,84.
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Kemudian Ilmu Jarh wa Ta’dil, ialah ilmu yang membahas keadaan
para perawi baik dari segi diterima atau ditolak periwayatannya. Jarh ialah sifat
rawi yang dapat mencacatkan hafalan, daya ingat, ataupun keadilan sedangkan
al-Ta’dil ialah mengungkap nilai keadilan dari para perawi.?* Kegunaan Ilmu
Jarh wa Ta’dil ini untuk menentukan dapat diterimakah atau ditolak
periwayatan tersebut. Jika cacat maka ditolak dan jika adil maka dapat
diterima.® Dalam pelaksanaan jarh dan ta’dil pada kalangan ulama’ sering
bertentangan dalam memberi pendapat, sehingga muncul beberapa kaidah yaitu
mendahulukan penilaian jarh daripada ta’dil. Ketika melakukan penilaian
terhadap seorang perawi, kadang kali kita akan berjumpa dengan persoalan
ta’arudl antara jarh dan ta’dil seorang perawi.

Menurut al-Sarakhsi (w. 490 H) ta’arudl ialah adanya dua dalil yang
saling bertentangan dan dari keduanya saling menguatkan.?® Ketika ada
persoalan ta’arudl antara jarh dan ta’dil, maka ulama’ hadis memiliki pendapat,
antara lain (1) jarh harus didahulukan daripada ta’dil, walaupun yang menta’dil
lebih banyak. Sebab jarang orang bisa mengetahui kecacatan orang lain
daripada kebaikannya. Ta’dil dapat membenarkan si mu’addil tentang apa yang
dilihatnya secara tampak, sedangkan jarih memberitakan urusan yang tidak
tampak. Hal tersebut merupakan pendapat dari jumhur ulama’ (2) ta’dil

didahulukan daripada Jarh, sebab jarih bisa saja meng-aibkan perawi walaupun

24 |bid..,100.

%5 Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis..,307.

26 Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Ushul al-Sarakhsi, Vol. 11 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 12.
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sebenarnya perawi tersebut tidak cacat, dan jarih tersebut dipengaruhi rasa
benci. Sedangkan mu 'addil tentu tidak sembarangan ketika menta’dil seorang
perawi tanpa mempunyai alasan tepat dan logis (3) apabila jumlah mu’adilnya
lebih banyak daripada jarih nya, maka didahulukan ta’dil sebab dengan
banyaknya penta’dil maka penilaian itu akan lebih kuat (4) apabila mu’addil
dan jarihnya seimbang menurut utusan ijma’, maka yang didahulukan adalah
jarah.?’

b. Kriteria Kesahihan Matan Hadis

Dari segi bahasa, ta’rif matan hadis ialah f;ﬁw G E < G yang berarti

sesuatu yang keras dan tinggi (terangkat) dari bumi (tanah). Sedangkan secara
istilah, ialah sesuatu yang berakhir pada sanad yang berupa perkataan.?® Kritik
pada matan ini merupakan suatu upaya penelitian untuk mencari keaslian pada
matan hadis apakah memang benar-benar dilakukan oleh Nabi atau hanya
memang buatan para pemalsu hadis. Dan hal ini sangatlah penting untuk
dilakukan oleh para pentakhrij hadis guna untuk mengetahui keontetikan suatu
matan dan juga sebagai syarat dalam menentukan keshahihan hadis setelah
pentakhrijan terhadap sanad.?®

Hal yang melatar belakangi adanya kritik hadis diantaranya karena
keterbatasan pada hadis mutawatir, proses ketika mengungkapkan hadis,

beberapa fakta historis, permasalahan, serta kesahihan sanad tidak berkorelasi

27 Rahman, lkhtisar Musthalah Hadis..,313.
28 Yuslem, Ulumul Hadis..,163.
29 Nuruddin “Itr, Ulumul Hadis..,333.
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dengan matan.* Dengan adanya hal tersebut beberapa ulama’ berkesimpulan
dalam mengemukakan beberapa kriteria, diantaranya: (1) tidak kontradiksi
dengan nash-nash Al-Qur’an. (2) tidak bertentangan dengan hadis mutawatir
atau sahih lainnya. (3) tidak bertentangan akal sehat dan sejarah. (4) susunan
bahasanya menggunakan kaidah bahasa Arab. Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa kriteria matan yang sahih ialah sanad periwayatan bersifat
magbul, terhindar dari syadz atau ‘illat, kandungan maknanya tidak
bertentangan dengan dalil sahih lainnya.3!
2. Kehujjahan Hadis

Para ulama’ dalam menentukan suatu hadis mereka tidak hanya
melihat dari satu sisi saja melainkan dari berbagai sisi dengan tujuan untuk
mengetahui mana hadis yang diterima dan mana yang ditolak. Para ulama’
membagi kategori ini menjadi dua, yaitu hadis magbul dan mardud.®?
a. Hadis Magbul.

Secara etimologi, magbul berarti yang diterima. Sedangkan menurut
istilah ialah hadis yang diterima baik pada pembenaran ataupun
pemberitaannya. Pada masa penerimaan hadis terdapat dua kemungkinan
antara diterima atau ditolak, jika kemudian terdapat beberapa bukti atau
pendapat yang dapat memperkuat suatu hadis maka termasuk kategori
magbul. Jadi hadis magbul merupakan hadis yang telah sempurna dan telah

memenuhi syarat ke-sahih-an suatu hadis.®® Terdapat beberapa syarat agar

30 Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhadditsin dan Fugaha..,7.
31 |hid..,154.

32 Nuruddin “Itr, Ulumul Hadis..,239.

33 Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis..,166.
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bisa menjadi hadis magbul, diantaranya yaitu sanadnya bersambung, yang
meriwayatkan perawi adil dan dabit, tidak terkena syadz atau ‘illat.

Dari segi kehujjahan, hadis magbul tidak semua dapat dijadikan
hujjah, dari sini hadis magbul dibagi menjadi dua, yaitu; hadis magbul yang
diamalkan (ma’ ’mulun bih), hadis magbul yang tidak dapat diamalkan
(ghairu ma’'mulun bih). Hadis magbul yang diamalkan (ma 'mulun bih)
apabila; Pertama, hadis tersebut Muhkam (hadis yang tidak mempunyai
saingan dengan hadis lain). Kedua, hadis Mukhtalif yang dapat
dikompromikan. Ketiga, hadis tersebut rajih. Keempat, hadis tersebut
nasikh.

Pada hadis maqgbul yang tidak dapat diamalkan (ghairu ma 'mulun
bih) apabila; Pertama, hadis tersebut sulit untuk dipahami (mutasyabih).
Kedua, hadis tersebut berlawanan dan tidak bisa dikompromikan
(mutawaqgaf fihi). Ketiga, hadis magbul yang dapat dikalahkan dengan
hadis yang lebih kuat (marjuh). Keempat, hadis yang di naskh dengan hadis
setelahnya (mansukh). Kelima, hadis yang berlawanan dengan Al-Qur’an,
hadis sahih lainnya dan akal sehat.®*

b. Hadis Mardud

Secara bahasa berarti ditolak, tidak diterima. Dan secara istilah ialah
hadis yang tidak dapat diterima baik pada pembenaran atau pemberitaannya.
Dalam hal ini dikarenakan, hadis mardud tidak memenuhi Kriteria

persyaratan yang sudah ditentukan. Hadis mardud tidak dapat dijadikan

34 Rahman, lkhtisar Musthalah Hadis..,143.
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hujjah karena kriteria dari perawi tersebut tidak memenuhi syarat seperti
guru dan murid tidak saling berhubungan atau sanadnya terputus, sifat rawi
yang tercela, hadis yang diriwayatkan lemah.®

Dalam hal ini, ulama’ hadis membagi hadis mardud menjadi dua;
hadis da’if (lemah) dan hadis maudlu’. Ada yang berpendapat bahwa hadis
mardud hanya memiliki hadis da’if saja dan ada yang beranggapan da’if dan
maudlu ’. Hal ini terjadi karena hadis da’if tidak semuanya tidak dapat
dijadikan hujjah, melainkan jika hadis tersebut tidak bertentangan dengan
nash Al-Qur’an, dalil sahih, akal sehat, tidak lemah sekali maka boleh untuk
dijadikan hujjah. Sementara pada hadis maudlu’ ulama telah sepakat bahwa
hadis tersebut palsu yang tidak dapat dijadikan fadha’il a’mal karena ketika
meriwayatkan hadis sang perawi berdusta.®

c. Ke-hujjah-an Hadis Sahih.

Dalam bahasa sahih ialah benar, sehat dengan maksud bahwa hadis
tersebut benar, sehat, tidak cacat dan tidak berpenyakit. Sedangkan secara
istilah, hadis sahih ialah hadis yang muttasil (bersambung) sanadnya, tidak
ada syadz dan ‘illat, perawinya adil serta dabith hafalannya kuat dan
sempurna. Hadis sahih dikategorikan menjadi dua diantaranya;
Sahih lidzatihi dan Sahih lighayrihi.

Sahih lidzatihi merupakan hadis sahih yang telah memenubhi kriteria

ke-sahih-an hadis, sedangkan Sahih lighayrihi merupakan hadis yang

3 Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis..,167.
36 |bid..,184.
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kualitasnya dibawah hadis sahih namun diperkuat dengan perawi atau hadis
yang lain yang memiliki kualitas sahih.

Beberapa kalangan ulama’ figh, muhadditsin, fugaha’ bahwa mutlak
boleh mengamalkan hadis sahih atau menjadikannya hujjah untuk semua
persoalan mengenai halal dan haram. Namun dari beberapa ulama’ lain ada
yang berpendapat mengenai hadis sahih yang mutawatir dan sahih yang
ahad. Pada hadis sahih yang mutawatir ulama sepakat bahwa mutlak boleh
untuk dijadikan hujjah karena mutawatir sudah bersifat jelas (qath’),
sedangkan hadis sahih yang ahad masih bersifat samar. Dengan hal ini,
ulama tidak membedakan antara keduanya dan mengambil jalan tengah
bahwa hadis yang berstatus sahih dapat dijadikan hujjah atau amalan. *’

d. Ke-hujjah-an Hadis Hasan.

Secara bahasa, hadis hasan diambil dari kata al-husnu yang berarti
keindahan, bagus, dan kebaikan. Sedangkan secara istilah, ulama’ hadis
sangat beragam macam dalam memberi pengertian. Namun, pendapat dari
Ibnu Hajar al-‘Asqalani menjadi pendapat yang paling unggul dengan
memberi pengertian bahwa hadis hasan secara istilah ialah hadis yang
sanadnya bersambung, perawinya adil dan sedikit kurang pada ke-dabith-
an, tidak ada syadz ataupun ‘illat.® Dalam hal ini, pengertian nya sama
dengan hadis sahih namun berbeda pada ke-dabith-an saja. Kriteria hadis

hasan dibagi menjadi dua; Hasan lidzatihi dan Hasan lighayrihi.

37 1bid..,167-174.
38 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Ed. 2, Cet.6 (Jakarta: Amzah, 2019) 178.
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Hasan lidzatihi ialah hadis hasan yang telah memenuhi kriteria
persyaratan yang sudah ditetapkan, sedangkan Hasan lighayrihi ia
merupakan hadis da’if namun karena terdapat jalur sanad atau hadis lain
yang perawinya kuat maka ia termasuk kategori hasan lighayrihi serta da’if
nya tidak syahid (lemah). Kehujjahan dari hadis hasan menurut ulama’
muhadditsin, ‘ushul dan fuqaha’ ialah memperbolehkan untuk
mengamalkannya meskipun kualitas dari hadis hasan masih dibawah hadis
sahih. Namun jika terjadi perselisihan antara hadis sahih dan hasan maka
yang didahulukan ialah hadis sahih.*

e. Ke-hAujjah-an Hadis Da’if

Hadis ini secara bahasa lemah, tidak bersemangat dan tidak berdaya.
Dan secara istilah hadis da’if ialah hadis yang kehilangan satu syarat atau
lebih dari syarat hadis sahih dan hasan. Bisa dikatakan bahwa hadis da’if ini
tidak memenuhi kriteria ke-sahih-an pada hadis sahih dan hasan.*® Hadis
da’if dikategorikan hadis mardud (tertolak), namun pada segi kehujjahan
ulama’ berbeda pendapat diantaranya sebagai berikut:

1) Pendapat Imam al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Hazm yaitu mutlak tidak
boleh mengamalan hadis da’if baik untuk fadha’il a’mal atau hukum
akidah islam.

2) Pendapat Abu Dawud dan Imam Ahmad yaitu boleh mengamalkan

hadis da’if untuk fadha’il a’mal atau permasalahan hukum akidah.

39 |bid..,181.
40 Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis..,166.
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3) Pendapat ulama’ muhadditsin, dapat mengamalkan hadis da’if untuk
fadha’il a’mal, untuk kisha-kisah dahulu, nasihat, ancaman-ancaman
menakutkan selagi hadis da’if memenuhi syarat seperti tidak da’if yang
lemah, termasuk pada da’if yang dapat diamalkan, serta tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.**

B. Definisi Azan
1. Makna Azan

Seperti yang telah diketahui oleh banyak kaum muslim bahwa sebelum
melakukan shalat hendaknya mengumandangkan azan terlebih dahulu. Azan
berasal dari bahasa Arab “al-adzana-yuadzinu” yang memiliki makna
memberitahukan, mengumumkan. Sedangkan menurut istilah, azan ialah seruan
sebagai pertanda sholat lima waktu akan dimulai dengan bacaan yang sudah
ditetapkan.*? Azan dikumandangkan oleh seorang muadzin dengan sehari lima
kali sebagai tanda waktu shalat telah tiba. Shalat merupakan ibadah wajib yang
terletak pada rukun islam kedua.

Jikalau ditelusuri pada kitab Lisanul ‘ Arab maka ditemukan bahwa kata
azan sejajar dengan kata ‘alima. Setelah ditambahkan alif dan lam, azan
bermakna al- ‘isti ‘'malu bi al-I’lam wagqt al-shalah yaitu praktik yang digunakan
untuk memberi tahu waktu shalat, selain itu kata al-azanu juga dipergunakan

untuk menunjukkan igamah.

41 Khon, Ulumul Hadis..,186.
42 Musbikin, Ajaibnya Adzan.., 19.
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Azan ialah media yang sangat luar biasa yang dapat menyejukkan hati
bagi setiap yang mendengar. Selain untuk pertanda shalat, azan diperuntukkan
juga untuk dakwah Islam dan syiar agama Islam. Dakwah yang dimaksud ialah
dakwah bil lisan secara tidak langsung. Meskipun lafadz nya sedikit hamun
kekuatan azan sangat besar, makna didalamnya mengandung kebesaran dan
kesempurnaan Allah, meyakinkan kepada semua bahwa Nabi Muhammad
adalah utusan Allah, serta mengajak untuk melakukan ibadah yang merujuk
kepada Allah SWT. Didalamnya terdapat sumber risalah Allah, perantara
risalah (Rasulullah), isi risalah (shalat), tujuan risalah (surga). Jadi, tujuan hidup
kaum mukmin dapat digambarkan melalui kalimat azan. Dalam hal ini, makna
dari kalimat azan memiliki nilai pendidikan luar biasa serta selalu membawa
keberkahan dan mengajak umat islam untuk meraih keberuntungan.*®

Terdapat keterangan yang dijumpai pada tafsir Wahbah al-Zuhayli, azan
selain dipergunakan untuk panggilan shalat juga berfungsi untuk membedakan
mana dar Islam dan mana dar kufr. Bahkan ketika dahulu saat perang terdapat
intruksi dari Rasulullah, jika hendak akan menyerang kemudian terdengar
kalimat azan maka tahanlah, jangan menyerang dulu.

Kekuatan azan mampu merubah keadaan manusia, seseorang akan
meninggalkan semua aktivitasnya ketika azan dikumandangkan. Sebab, hati
dan jiwanya terhubung dengan seruan kalimat yang didengar hingga mereka

akan bertunduk, bersimpuh dan berkhidmat untuk melaksanakan ibadah. Jadi,

4 Abdullah Syarif, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kalimat Azan, Jurnal Pendidikan: Al-Ishlah
(STAIN Hubbulwathan Duri: Riau) 226.
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seruan azan merupakan peristiwa yang penting untuk dilaksanakan.**
Memenuhi panggilan atau ajakan Allah merupakan hal wajib dan sholat
bertugas untuk menghapus dosa-dosa, jadi sudah keselarasan bagi manusia
untuk selalu menjalankan ibadah sesuai dengan ketentuan masing-masing.
2. Hukum Azan

Hukum azan menurut beberapa ulama’ (selain ulama’ mazhab
hanbali) ialah sunnah muakkad yang dilaksanakan sehari lima kali dalam satu
malam dan tidak diperuntukkan bagi shalat sunnah. Sedangkan menurut
mazhab hanbali hukum azan ialah fardhu kifayah, jika sebagian orang sudah
melakukan kegiatan tersebut, maka yang lain akan gugur. Sedangkan muadzin
yang mengumandangkan shalat diharuskan dengan suara yang keras dan merdu
agar semua orang mengetahui kapan tibanya waktu shalat, dan menghadap
kiblat serta dalam keadaan suci dan tidak hlang akal.*®

3. Sejarah Azan

Perihal sejarah, azan sudah mulai dilakukan sejak abad tahun kedua
hijriyah. Awal mulanya, Nabi mengumpulkan para sahabat untuk
bermusyawarah mengenai pengingat tanda akan masuknya shalat. Didalam
musyawarah tersebut banyak pendapat dan usulan diantaranya; terdapat usulan
supaya dikibarkan bendera di tempat yang paling tinggi dan ketika terdapat
seorang yang melihat maka ia akan memberitahukan kepada yang lain. Ada

yang mengusulkan untuk ditiupkan terompet seperti para pemeluk Yahudi, dan

44 Musbikin, Ajaibnya Adzan..,33.
45 M. Khalilurrahman al-Mahfani, Kitab Lengkap Panduan Shalat, (Jakarta: Wahyu Qalbu, 2016)68.
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ada yang usul untuk dibunyikan terompet seperti para pemeluk Nasrani. Ada
juga yang mengusulkan untuk menyalakan api, sehingga nantinya keluar asap
dan yang melihat hendaklah ia ikut berjama’ah salat. Setelah beberapa usulan
dilontarkan namun tidak satupun diterima oleh Nabi dan Nabi pun usul dengan
menggunakan kalimat asshalatu jami’ah (marilah shalat berjama’ah).
Kemudian dari Umar bin al-Khattab memberi usulan agar menunjuk seseorang
untuk bertugas sebagai pemanggil shalat dan hal pendapat tersebut diterima

oleh Nabi.

Namun pada suatu malam salah satu dari sahabat Abdullah bin Zaid
bermimpi perihal cara memanggil kaum muslimin untuk melaksanakan shalat,
ia melihat orang sedang membawa lonceng kemudian ditanyalah oleh Abdullah
bin Zaid “jika memang begitu, jual lah kepadaku saja”, kemudian si pembawa
lonceng tersebut menjawab “untuk apa?”’, zaid pun menjawab lagi “untuk
memanggil kaum muslimin agar melaksanakan shalat” orang itu bertanya lagi
“maukah engkau aku ajarkan cara yang lebih baik lagi?” dan zaid menjawab
“ya!” lalu si pembawa lonceng menjawab dengan suara lantang Allahu Akbar
Allahu Akbar, Asyhadu Allah Illaha Illa Allah, Asyhadu Anna Muhammad
Rasul Allah, Hayya ‘Ala Shalah, Hayya ‘Ala Falah, Allahu Akbar Allahu

Akbar, La ilaha illa Allah.

Dan keesokannya ketika bangun Abdullah bin zaid langsung
bergegeas menemui Nabi Muhammad dan menceritakan hal ini, kemudian Nabi
berkata “mimpi tersebut nyata, sekarang berdirilah disamping Bilal bin Rabbah

ajarilah dia agar dia bisa melatunkan lafadz tersebut dengan suara lantang,
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karena dia memiliki suara yang indah” kemudian Zaid mengajarkan hal tersebut
ke Bilal dan mimpi tersebut juga dialami oleh Umar bin al-Khattab.*® Hingga
sampai sekarang lafaz azan dilantukan dan diperdengarkan kepada seluruh umat

islam untuk seruan mengajak shalat.

4. Lafadz-lafadz Azan.

78T ) 8T & 2x Allahu Akbar Allahu Akbar

A Yy @y Y &7 Agsl 2x Asyhadu an laa ilaaha illa Allah

4 )3 1352 &1 4g3f 2x Asyhadu anna Muhammad Rasulullah
®lall Je 2> 2x Hayya ‘alash Shalah

;‘M\ <& & 2x Hayya ‘alal Falaah

58T d 87 & 2x Allahu Akbar Allahu Akbar

& Y Y 2x laa ilaaha illa “Allah

C. Teori Pemaknaan Hadis

Dalam memahami suatu hadis dibutuhkanlah beberapa proses dan teori
agar mempermudah dalam pemaknaannya. Suatu hadis didatangkan karena adanya

situasi keadaan masyarakat waktu itu, terkadang terdapat pernyataan dari sahabat

46 M. Syukron Maksum, Dahsyatnya Adzan, Cet.1 (Yogyakarta: Galang Press, 2010) 19.
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atau permasalahan yang dialami oleh masyarakat. Oleh karena itu, terdapat
beberapa metode dalam memahami hadis Nabi yang dipaparkan oleh Yusuf al-

Qardhawi, diantaranya sebagai berikut;

1. Memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an atau nash-nash.

Memberi pengertian bahwa hadis yang akan digunakan tidak boleh
bertentangan dengan Al-Qur’an dengan tujuan agar terhindar dari pemalsuan,
penyimpangan dan pemaknaan yang tidak benar. Karena Al-Qur’an sudah
bersifat qath’l dan menjadi sumber hukum ajaran islam yang selalu menjadi
rujukan. Jadi, penjelasan tersebut tidak boleh bertentangan dengan suatu
penjelasan yang nyata.*’

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema

Dalam mencari kebenarannya, peneliti hadis harus mengumpulkan
hadis-hadis sahih yang pembahasannya sama dengan cara mengkhususkan yang
umum dan membatasi kemutlakannya. Sehingga jika akan melakukan
pemaknaan pada hadis maka tidak akan bertentangan dengan hadis sahih yang
lain serta tidak akan terikat oleh hadis yang lain.

3. Menggabungkan serta mentarjih hadis-hadis yang bertentangan.

Jika pertentangan tersebut bisa dilenyapkan dengan cara

menyesuaikan dengan nash-nash Al-Qur’an tanpa adanya paksaan dan

penyimpangan, maka hal tersebut lebih baik daripada mentarjih. Karena

4TAmir Hamzah Nastion,dkk. Kontribusi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi Dalam Kitab Kaifa
Nata’amal Ma’a as-Sunnah Nabawiyah, Jurnal at-Tahdis Vol.1, No.1. (UIN Sumatera Utara, Juni
2017) 147.
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mentarjih lebih mengabaikan salah satu dari nash dan mengunggulkan yang
lainnya.*®
4. Memahami hadis berdasarkan konteks latar belakang, keadaan dan tujuan

Faktor yang mendukung dengan adanya konteks ini ialah dengan
mengetahui asbab al-wurud. Jika Al-Qur’an memiliki asbab an-nuzul guna
untuk mengetahui makna kandungan dan sebab turunnya suatu ayat tersebut
maka asbab al-wurud dari hadis juga diperlukan. Dengan adanya konteks ini
hadis akan lebih terarahkan yaitu menjawab persoalan yang ada pada saat itu,
bersifat obyektif dan sementara. Maka dari itu, harus dibedakan antara yang
umum dan yang khusus, yang bersifat tetap dan yang sementara, karena masing-
masing memiliki hukum sendiri dengan memperhatikan konteks tersebut.
Dalam hal ini dapat membantu memperoleh pemahaman dan petunjuk yang
baik.

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dengan tujuan yang bersifat
tetap dari setiap hadis.

Dalam menentukan suatu hadis, seharusnya memahami makna
kandungan yang ada pada hadis tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Dengan hal memahami ini akan ditemukan pencapaian pada tujuan
yang bersifat menetap, namun terkadang sarana tersebut bersifat berubah-ubah
seiring dengan perkembangan zaman, perubahan lingkungan, kebiasaan yang

berlaku serta faktor yang dapat mempengaruhinya.*®

“8 |bid..,148.
9 Ibid..,149.
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6. Membedakan antara makna hakikat dan majazi.

Makna ucapan dari Rasulullah merupakan fungsi penjelas Al-Qur’an,
oleh karenanya setiap hadis yang diriwayatkan oleh beliau mengandung makna
majas yang dapat menarik serta memikat. Diantara beberapa majaz, yang
mencakup disini antara lain; majaz lughawi, ‘aqli, isti’arah, kinayah dan
isti ‘arah tamthiliyah serta ungkapan yang tidak mengandung sifat aslinya. Jika
dalam memberi pengertian majazi dan hakiki dengan tidak meneliti asal usulnya
maka akan menimbulkan kesalahan maka, dalam memahami makna majazi
terlebih dahulu harus memahami redaksinya serta melakukan penafsiran pada
makna tersebut.

7. Membedakan antara yang gaib dan nyata.

Hal ini muncul karena terjadinya perbedaan ketika melihat hal didunia
dengan akhirat yang ketentuannya nyata pada kehidupan, namun sebagai
manusia harus tetap meyakini hal-hal ketentuan yang diberikan Allah akan
benar-benar terjadi. Oleh sebab itu, hadis memiliki ketentuan yang selaras
dengan apa yang difirmankan Allah SWT.

8. Menetapkan makna istilah yang terkandung dalam hadis.

Hal yang sangat penting untuk dilakukan dalam memahami hadis Nabi
ialah dengan memahami, memastikan maknanya, serta meneliti pada kata-kata
tertentu yang digunakan dalam kalimat hadis tersebut. Karena terkadang kata-
kata tersebut bisa berubah seiring berjalannya situasi dan kondisi lingkungan.
Mereka yang mempelajari kebahasaan akan lebih mengetahui situasi dan

kondisi tersebut. Adakalnya seseorang membuat pengertian pada istilah yang
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sebelumnya belum diketahui, akan tetapi yang membahayakan adalah ketika
istilah atau kata tersebut ada didalam Al-Qur’an atau hadis, yang kemudian
diartikan dengan istilah yang sembarangan yang mengakibatkan ketidakberesan
serta kesalahan.®
D. Teori Azan Bagi Bayi dengan Pendekatan Psikologi
1. Psikologi Perkembangan

Kata yang berasal dari bahasa inggris psychology yang berarti ilmu
jiwa. Psikologi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam hal tingkah laku
keadaan makhluk hidup yang dialami, namun ternyata pernyataan tersebut tidak
cocok, dikarenakan dalam psikologi ada batas-batas tertentu yang berada diluar
kaidah keilmuan dan etika filsuf. Ditahun 1879 M, psikologi memiliki beberapa
cabang ilmu seperti ilmu kedokteran (biologis), dan ilmu filsafat. Dalam
kedokteran, psikologi berperan sebagai penjelas yang difikirkan manusia yang
terarahkan oleh organ biologis (jasmaniah), sedangkan ilmu filsafat berperan
pada hal-hal yang menyangkut akal, kehendak dan pengetahuan yang dapat
memecahkan suatu permasalahan.

Dari berbagai cabang ilmu tersebut, muncullah definisi psikologi yang
bermacam-macam diantaranya: Pertama, psikilogi merupakan ilmu tentang
kehidupan mental (the science of mental life). Kedua, psikologi adalah ilmu

tentang fikiran (the science of mind). Ketiga, psikologi ialah ilmu mengenai

>0 1bid..,150.
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tingkah laku (the science of behaviour) serta ilmu-ilmu yang didefinisikan
sesuai sudut pandang masing-masing.®!

Sedangkan perkembangan ialah suatu perubahan yang bersifat liberal
yang terjadi karena adanya proses pengalaman dan pengetahuan. Perkembangan
terjadi pada seluruh organ tubuh dengan proses yang bersifat tidak menetap
karena suatu perkembangan akan terus berjalan sesuai lingkungannya. Jadi,
perkembangan psikologi merupakan pengkajian tentang perkembangan
kepribadian manusia mulai dari tingkah laku hingga potensi yang berkaitan
dengan bertambahnya usia.>?

Psikologi perkembangan merupakan bagian dari ilmu psikologi, yang
dapat mengamati dan menguraikan seluruh perjalanan kehidupan dari pertama
didunia sampai akhir hayat. Dalam hal ini, banyak ahli psikologi yang
menggambarkan tentang perkembangan manusia seperti, ketika masa kanak-
kanak, masa dewasa atau masa lanjut. Tujuan dari adanya psikologi
perkembangan ini tidak lain untuk menemukan perubahan yang terjadi pada diri
manusia yang mencakup segala hal.>®

Dalam suatu pertumbuhan ataupun perkembangan pastinya setiap
individu memiliki proses yang berbeda-beda, dalam hal ini seseorang
memerlukan pengamalan pada dirinya dengan harapan menjadi pribadi yang

baik.>* Adapun faktor yang berhubungan dengan tahap perkembangan

51 Muhammad Ichsan, Psikologi Pendidikan dan Ilmu Mengajar, Jurnal Edukasi Vol. 2, No. 1 (Aceh:
UIN ar-Raniry, Januari 2016) 62.

52 Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif Al-Qur’an, (Depok:
Herya Medika, 2014) 15.

>3 Ibid..,17.

54 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Ed.5 (Jakarta: Erlangga, 1980) 3.
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diantaranya 1) Faktor kebiasaan dan pola prilaku. 2) Dipengaruhi oleh
kemampuan belajar, usaha dan latihan. 3) Tahap Perkembangan mempunyai
prilaku khas yang disebut dengan equilibrim dan stimulasi, yaitu mudah
menyesuaikan diri pada lingkungan sekitar dengan dibantu rangsangan melalui
alat indera. 4) Dipengaruhi oleh budaya yang ada, dengan hal ini sang anak akan
mengeksplore kemampuannya sesuai kapasitas.

Selain itu, pola pertumbungan dan perkembangan bisa dipengaruhi
dengan beberapa faktor pendekatan dari dalam maupun luar seperti dari
keluarga, umur, jenis kelamin, gen atau turunan, dan posisi anak didalam
keluarga. Pada faktor luar mencakup gizi, persalinan ibu, sosio-ekonomi,
psikologis, budaya atau aliran lingkungan, serta rangsangan yang didapat dari
kalangan sekitar.*

Hingga secara umum dapat dipastikan bahwa perkembang anak
meliputi aspek sosial, fisik, emosi, dan kognitif. Santrock memberi pendapat
bahwa perkembangan mencakup aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, konteks
sosial, moral, bahasa, dan gender. Sedangkan menurut Johnston dan Halocha
menyatakan perkembangan meliputi aspek sosial, emosional, fisik, spasial,
kognitif dan bahasa. Hingga ditetapkan bahwa pekembangan anak usia dini
terdiri dari Perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, kepribadian

dan agama.*

55 |bid..,28.
56 Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Jil.1 Cet.1 (Medan: Perdana Publishing,
2015) 5.
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Pada proses fisik mencakup gen dari turunan, pertumbuhan berat
badan, tinggi badan, perkembangan otak, perkembangan gerak-garik, dan
perubahan hormon. Pada proses kognitif mencakup perubahan dalam berfikir,
inteligensi (penyesuaian terhadap sekitar), dan bahasa manusia. Seperti dengan
mengenalkan hal-hal kepada bayi, membayangkan sesuatu yang akan terjadi,
memahami sesuatu yang terjadi dalam sebuah kejadian. Pada proses sosial
emosi, perubahan yang terjadi mencakup perubahan emosi dan perubahan
kepribadiannya. Biasanya peristiwa ini terjadi dengan lingkungan sekitar bayi,
seperti ketika berkomunikasi dengan sang ibu dan orang-orang disekitar.

Tiga proses ini saling berhubungan dan berkembang secara
bersamaan, karena sel yang terdapat didalam otak mampu mengontrol
kemampuan untuk berfikir, beradabtasi, serta kemampuan untuk merubah
emosi daan pribadinya kepada sekitar.>” Hurlock mengatakan dalam bukunya
development psychology bahwa terdapat tahapan atau periode yang dialami
pada masa anak-anak, diantaranya; Pertama, periode pranatal ialah konsepsi
sampai melahirkan, pada masa ini dibagi menjadi 3 periode yaitu masa zigot,
masa embrio, dan masa janin. Kedua, periode bayi mulai dari lahir sampai umur
akhir dua minggu. Ketiga, periode masa bayi dimulai dari akhir dua minggu
sampai akhir tahun kedua. Keempat, awal masa kanak-kanak dua sampai enam
tahun. Kelima, akhir masa kanak-kanak enam sampai sepuluh atau dua belas

keatas.>® Pada periode-periode tersebut, orang tua dan lingkungan sekitar harus

57 1bid..,10.
58 Hurlock, Psikologi Perkembangan..,14.
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bisa memberi pendidikan atau pengembangan yang baik yang nantinya
dipergunakan anak dalam hal kebaikan.
Konsep Stimulasi dan Perkembangan Otak Anak.

Stimulasi merupakan rangsangan terhadap anak, baik dilakukan
sebelum lahir atau sesudah lahir. Hal ini dilakukan oleh orang tua dengan tujuan
merangsangkan alat indera seperti penglihatan, perabaan, pembauan agar sang
anak tumbuh secara optimal sesuai ketentuannya. Stimulasi janin didalam
kandungan bisa dimulai ketika janin berumur 16 minggu atau 4 bulan sampai
masa kelahiran. Stimulasi yang diberikan ialah dengan gizi, sentuhan dan suara.
Hal ini dilakukan dengan meluangkan waktu 5-10 menit di setiap harinya.

Seorang anak berhak mendapatkan kebutuhan-kebutuhan dasar seperti
fisik-bologis (Asuh), kasih sayang (Asih), dan stimulasi (Asah). Kebutuhan
Asuh yaitu kebutuhan akan nutrisi, pemberian imunisasi. Kebutuhan Asih yaitu
pemberian kasih sayang dengan cara meberikan rasa aman pada diri sang anak
dan memberikan rasa kepercayaan diri. Kebutuhan Asah yaitu memberikan
kegiatan yang dilakukan untuk merangsangkan kemampuan dasar anak.

Kemudian stimulasi dilakukan pada usia kehamilan 5 bulan dengan
mengajak nya bicara. Prof. Dr. Truby dari University of M iami, USA ia
melakukan penelitian mengenai pengaruh bahasa dan musik terhadap proses
belajar pada bayi sejak didalam kandungan, dan hasil dari peneitian tersebut
ialah “janin sudah bisa mendengar secara jelas pada usia 5-6 bulan dan ia pun
dapat menggerak-gerakkan tubuhnya sesuai nada bicara dan cara berbicara

ibunya”.



41

Stimulasi yang terjadi pada anak bisa dilakukan pada tahap tiga tahun
pertama pasca kelahiran, sebab pada masa ini disebut dengan masa keemasan
anak (golden age). Disini peran orang tua sangat mudah untuk mempengaruhi
anak dengan hal-hal yang baik. Karena semakin banyak stimulasi yang
dirangsangkan maka perkembangan anak akan optimal. Penelitian yang
dilakukan oleh DR. Van Carr tahun 1979 mengungkapkan bahwa kebiasaan
baik yang dilakukan oleh anak semua tergantung dengan ajaran atau kebiasaan
dari orang tua. Manfaat adanya stimulasi ialah dapat mengembangkan ikatan
kasih sayang, kepedulian, dan cinta dari kedua orang tua kepada sang anak, dan
dapat menumbuhkan ikatan emosional orang tua terhadap sang anak.>®

Perkembangan otak anak di usia 0-2 tahun disebut dengan periode
infancy, yaitu masa yang bergantung pada orang dewasa. Pada usia tersebut
banyak hal psikologi yang dapat dipengaruhi seperti bahasa, sensorimotor,
belajar sosial. Pada saat bayi usia 0-2 tahun, ratusan sel sarafnya belum
berhubungan baik dengan lainnya, oleh karena itu adanya stimulasi ini dapat
membantu peran anak dalam berinteraksi pada lingkungan. Kedekatan anak
pada orang tua merupakan suatu keharusan, jika terus-menerus dipengaruhi hal
baik maka otak akan mendapat pengetahuan baik pula. Mengingat bahwa alat
indera yang pertama kali berfungsi ialah pendengaran, penglihatan meskipun
anak tidak bisa melihat dengan jelas, namun ia bisa menyerap dengan baik

setiap kata yang didengar.%°

59 Yuniarti, Asuhan Tumbuh Kembang..,96.
€0 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Cet.1 (Medan: Perdana Publishing, 2016) 21.
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3. Teori Perkembangan Kognitif.

Perkembangan kognitif ini bagian dari perkembangan pikiran yang
digunakan untuk mengenal, memahami, serta menalar suatu perkara. Dengan
adanya hubungan tersebut, maka seseorang akan bisa berfikir dan memecahkan
suatu permasalahan dengan memahami hal sekitar yang dikenal. Perkembangan
ini mudah dipengaruhi oleh hal-hal biologis terutama saat baru lahir hingga
masa kanak-kanak.®* Terdapat tiga teori kognitif yang penting untuk
dikembangkan diantaranya; Teori Kognitif, Teori Kognitif sosio-budaya
Vygotsky, dan Teori Pemrosesan Informasi, dan terdapat tambahan teori
psikologi perkembangan Erik H Erikson.

Teori pertama yaitu teori perkembangan kognitif jaen piaget ia berasal
dari Swiss, lahir pada 9 Agustus 1896 di Neuchatel, Swiss. Menyatakan bahwa
seorang anak dapat mendirikan pemahaman melalui dunianya dengan empat
tahap perkembangan kognitif. Dalam memahami dunianya seorang anak
membutuhkan beberapa proses yaitu Inteligensi (beradaptasi pada lingkungan
untuk memecahkan persoalan), Organisasi (memisahkan hal yang penting dan
tidak kemudian mengaitkannya), Skema (struktur mental yang beradaptasi
dengan lingkungannya), Asimilasi (mengapresiasikan tindakan yang ada pada
dirinya), Akomodasi (penyesuaian diri agar selaras dengan tuntutan hidupanya),
Ekuilibrasi (seorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan struktur

didalamnya), Adaptasi (menyesuaikan diri pada lingkungan).5?

®1 Yuniarti, Asuhan Tumbuh Kembang..,12.
62 John W. Santrock, Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup, Ed.13 Jilid 1 (New York:
Erlangga PT. Gelora Aksara Pratama, 2012) 27.



43

Menurutnya, setiap perkembangan kognitif anak selalu berubah-ubah

di setiap prosesnya. Dalam hal ini, piaget memberi empat tahapan dalam

perkembangan kognitif anak diantaranya:

a. Tahap sensorimotor, berlaku bagi sejak lahir-usia 2 tahun. Pada tahap ini
seorang bayi akan membangun dunianya dengan dibantu hal-hal sensoris
pada alat indera seperti mendengar dan melihat dengan tindakan jasmani.

b. Tahap praoperasi, berlaku bagi bayi usia 2-7 tahun. Di tahap ini seorang
anak mulai bertindak dan bertingkah dengan memberi corak pada dunianya
yang diapresiasikan melalui kata-kata atau gambar dalam hal lain, seorang
anak akan selalu melontarkan beberapa pertanyaan terkait hal yang belum
diketahui.

c. Tahap operasi konkret, berlaku bagi usia 7-11 tahun. Tahap ini seorang anak
sudah bisa melalukan tindakan yang melibatkan objek-objek sekitar, juga
bisa mempertimbangkan hal baik buruk dan dapat berfikir secara tepat dan
sesuai.

d. Tahap operasi formal, berlaku bagi usia 11-15 tahun hingga masa dewasa.
Pada tahap ini, anak sudah berhasil melewati tahap satu hingga tahap tiga
secara baik. Dari sini, individu sudah bisa memecahkan suatu permasalahan

hingga dapat menyiapkan perkara bagi masa depan individu.5®

Teori kedua yaitu teori kognitif sosiobudaya Vygotsky, ia berasal dari
Rusia dengan nama asli Lev Semionovich Vygotsky. Teori yang dibawanya

mampu mempengaruhi perkembangan pendidikan, menurutnya perkembangan

&3 bid..,28.
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dapat dipelajari dengan dua perkara yaitu proses dasar secara biologis dan

proses psikologi secara sosiobudaya.5

Vygotsky berpendapat bahwa anak-anak dapat berproses dalam
menyusun pengetahuan mereka melalui dunianya, ia memberi penetapan pada
perkembangan kognitif anak terjadi dari interaksi sosial dan budaya. Jadi, teori
Vygotsky ialah teori yang berbicara tentang hubungan antara interaksi sosial
budaya terhadap perkembangan kognitif pada anak. VVygotsky mendeskripsikan
bahwa dunia anak tidak lepas dari antivitas sosialnya, seorang anak akan
mendapat pelajaran untuk perkembangan pada impresi, perhatian, dan
penalaran dari temuan-temuan di masyarakat yang berupa bahasa, sistem
matematika, serta strategi memori (mengingat). Dari sini, hubungan anak-anak
pada manusia dan interaksi sosial tidak bisa dipisahkan, karena dunia mereka
saling berhubungan. Anak-anak berkembang melalui interaksi, sehingga
dengan interaksi tersebut anak-anak akan menggunakan media yang dimiliki
yaitu berupa otak yang berguna untuk merekam ataupun beradaptasi terhadap

lingkungannya.

Teori ketiga ialah teori pemrosesan informasi, teori ini
mengedepankan untuk setiap individu mengamati, menjalankan serta mengatur
strategi terhadap informasi yang dijumpai. Pada proses penerimaan informasi,
individu akan bertahap dengan menyesuaikan kemampuan yang dimiliki,

dengan tujuan individu akan memperoleh wawasan dan kecakapan yang saling

84Sri Wulandari Danoebroto, Teori Belajar Kontruktivis Piaget dan Vygotsky, Journal of
Mathematic and Education Vol. 2, No. 3 (Yogyakarta, 2015) 194.
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terhubung. Pada tahap pemrosesan informasi, ahli psikologi terkenal bernama
Robert Siegler mengemukakan bahwa aktivitas dari teori ini merupakan
kegiatan berfikir. Ketika individu menerima informasi, kemudian
merangkumnya, mempelajarinya hingga mengapresiasikannya kembali, hal
tersebut masuk kedalam perilaku berfikir. Menurutnya, aspek terpenting dalam
perkembangan ialah pembelajaran tentang strategi-strategi yang baik untuk
proses penerimaan informasi. Misalnya dengan mengambil inti atau hal-hal
penting dari pelajaran yang didapat.®® Akhir dari ketiga teori ini
mengungkapkan bahwa teori kognitif berperan penting dalam masa
perkembangan yaitu dengan cara mengedepankan interaksi antara individu
dengan lingkungan, dengan tujuan untuk menyusun pemahaman dan

pengetahuan sang anak.

Selanjutnya ialah teori psikologi kepribadian Erik H Erikson yang
biasa dikenal dengan teori psikososial. Dikenal dengan teori psikososial karena
ia sangat mengedepankan pengaruh lingkungan dan kepribadian yang dialami
oleh manusia. Dalam hal ini, Erikson banyak menuliskan teorinya hingga
tulisan tersebut dikenal baik dikalangan psikologi anak. Disini ia membagi teori
perkembangan manusia menjadi delapan tahapan yang tiga diantaranya

berpengaruh bagi masa bayi.

Erikson menjelaskan bahwa teori psikososial yang dikembangkannya

merupakan teori yang membawa pengaruh penting bagi perkembangan manusia

8 Santrock, Life-Span Development..,29.
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yang nantinya akan menjadikan manusia tersebut tumbuh secara matang baik

fisik ataupun psikologis. Berikut ini teori psikososial Erikson:

a. Masa Infancy (bayi) dengan komponen kepercayaan vs kecurigaan, terjadi
pada umur 0-1 tahun. Disini hal yang pertama kali dipelajari seorang anak
ialah interaksi pada lingkungan dan orang tuanya, jika seorang bayi dari
mulai lahir bersama orang tua atau pengasuhnya maka jika ia bertemu
dengan orang yang tidak dikenal ia akan merasa curiga dan akan menangis.
Dan jika orang tua anak ataupun pengasuh tidak memenuhi keinginan anak,
maka ia akan percaya dengan orang lain yang lebih memenuhi keinginanya.

b. Masa kanak-kanak awal dengan komponen pada perasaan yang malu dan
ragu-ragu, terjadi pada umur 18 bulan-3 tahun. pada tahap ini seorang anak
didorong untuk mengeksplore diri dengan sendirinya dengan tujuan
membentuk pribadi yang mandiri dan percaya diri.

c. Masa Pra sekolah dengan komponen inisiatif vs rasa bersalah, terjadi pada
umur 3-6 tahun. pada tahap ini seorang anak sudah mulai mematangkan
kemampuan yang dimilikinya baik bahasa ataupun terhadap lingkungannya,
dan seorang anak akan berinisiatif untuk mengembangkannya dengan
melalui tindakan.

Selanjutnya terjadi pada tahap umur di masa sekolah 6-12 tahun, masa

remaja 18-20 tahun, masa dewasa 21-40 tahun, dan masa dewasa tengah 41-65,

dan masa usia senja umur lebih dari 65 tahun. Perubahan ini akan terus berjalan

seiring dengan lingkungan yang dialaminya. Dalam teori psikososial yang

dibawa oleh Erik H Erikson ini, merupakan teori perkembangan yang secara
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khusus dapat dibentuk secara bertahap mulai dari kehidupan seseorang sejak
lahir hingga sampai meninggal yang saling memiliki pengaruh sosial dalam
berinteraksi dengan suatu makhluk hidup baik secara fisik atau psikologis.®®

Setelah pemaparan pada aspek-aspek diatas, terdapat juga
perkembangan fisik (motorik) yang diantaranya ialah gross motor skills
(keterampilan motorik besar) yang dapat dicapai dengan tubuh seperti berjalan,
melompat, melempar. Yang kedua ialah fine motor skills (keterampilan motorik
halus) yang dicapai oleh otot-otot kecil seperti kemampuan sosial, percaya diri,
dan bahasa.

Fungsi daripada itu adalah seorang anak dapat menghibur dirinya dan
ia akan merasa senang dengan hal yang dimilikinya, seorang anak dapat
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain dan dari satu gerakan ke gerakan
yang lain. Dan pada usia prasekolah seorang anak akan dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungan di sekitarnya. Sehingga, fungsi-fungsi atau aspek yang
tertera seperti motorik (fisik), lingkungan akan sangat berarti bagi

perkembangan dan pertumbuhan kepribadian anak.®’

6 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, (UIN Raden Intan: Lampung, 2018) 27.
7 Yuniarti, Asuhan Tumbuh Kembang..,15.
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KITAB SUNAN ABU DAWUD DAN HADIS TENTANG AZAN

BAGI BAYI

A. Abu Dawud
1. Biografi Abu Dawud

Nama lengkapnya, ialah Imam al-Hafidh al-Fagih Sulaiman bin
‘Imran bin al-°Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amr bin ‘Imran
atau bisa disebut dengan julukan Abu Dawud as-Sijistani Sulaiman bin al- al-
‘Asy’ats. Dilahirkan di Sijistan kota Bashrah pada tahun 202 H/ 817 M, dan
wafat pada 16 Syawal tahun 275 H/ 889 M. Kakek Abu Dawud ialah seorang
yang dulunya ikut serta berjuang dengan Ali bin Abi Thalib dalam perang siffin.
Abu Dawud lahir dari keluarga yang berpendidikan yang memberi banyak
perhatian kepada hadis. Ayahnya bernama al-‘Asy’ats bin Ishaq yang
merupakan seorang rawi yang meriwayatkan hadis dari Hamad bin Za’id,dan
juga saudaranya Muhammad bin al-Asy’ats sehingga, dari sini kelimuan Abu
Dawud memiliki kemampuan untuk dikembangkan.*

Genap umur 18 tahun Abu Dawud bepergian ke berbagai negeri untuk
meniba ilmu, negeri yang dijumpainya seperti Khurasan, Irak, Hijaz, Syam, dan
Mesir. Dari sini ia banyak meriwayatkan hadis dari guru yang dijumpainya dan

banyak mengajarkan berbagai ilmu seperti figh dan hadis.? Ketika di Baghdad

1 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf 60 Biografi Ulama’ Salaf, Terj. Cet.1 (Jakarta Timur:
Pustaka al-Kautsar, 2006) 530.
2 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna Surabaya, 2013) 112.
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ia diminta untuk menetap oleh ‘Amir Abu Ahmad al-Muwaffaq di daerah
Bashrah, disini ia tidak pernah berhenti dalam mencari keilmuan hadisnya
bahkan ia masih sering bepergian ke negeri untuk mencari ilmu hingga akhirnya
Abu Dawud berhasil meriwayatkan hadis dengan jumlah banyak dan namanya
dapat dikenal oleh imam ahli hadis hingga sampai saat ini.?

Abu Dawud dikenal dengan orang yang berwawasan luas dalam ilmu
pengetahuan serta selalu mendapat pujian dari kalangan ulama’ diantaranya: al-
Hafidz Musa bin Harun berkata “Imam Abu Dawud tercipta didunia atau
diakhirat untuk hadis”. Menurut Alan bin ‘Abd-Samad berkata “aku belajar
dengannya, ia merupakan pahlawan hadis”. Al-Hafidz abu ‘Abdillah bin
Mandah berkata “terdapat empat ulama’ hadis yang dapat membedakan hadis
sahih atau tidak, diantaranya Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasa’i.
Abu Hatim ibn Hibban berkata bahwa Imam Abu Dawud merupakan seorang
yang mahir, pandai, berilmu, hafidz, serta wira’i. Pada ad-Dzahabi
mengungkapkan “Abu Dawud merupakan imam ahli hadis, ulama besar dalam
kitab figh yang dibuktikan dengan banyak karyanya dan juga termasuk murid
dari Ahmad bin Hambal. Pendapat dari Musa bin Harun, berkata “Abu belum
pernah berjumpa dengan orang yang lebih utama dari Imam Abu Dawud”.*

2. Guru Murid dan Karya Abu Dawud.
Abu Dawud memiliki banyak guru hingga Abu Ali al-Ghassanny

menuliskannya dalam sebuah buku yang didalamnya terdapat 300 orang, begitu

3 Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf..,539.
4 1bid..,532.



48

juga dengan Imam al-Mizzy menyebutnya dalam kitab Tahzibul Kamal dengan
177 orang, diantaranya yang masyhur: Ahmad bin Hambal, Ishaq bin Ibrahim,
Ali bin al-Madiny, Yahya bin Ma’in, Abu Bakr bin Abi Syaibah, Abu
Mu’awiyah Muhammad bin Hazim adh-Darir, Abu Rabi’ Sulaiman bin Daud
az-Zahrany, Ahmad bin Saleh al-Mishry, Abu Haitamah Zuhair bin Harb.

Sedangkan pada muridnya: Abu ‘Isa at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu
Bakar bin Abu Dawud, Abu ‘Amr Ahmad bin Ali al-Bashry, Abu Tayyib
Ahmad bin ‘Ibrahim al-Baghdadi, Isma’il bin Muhammad as-Safar, Ahmad bin
Sulaiman an-Najar, Ali bin Hasan bin abdul Ansari, Muhammad bin Bakr bin
Dassah at-Tamar, Abu ‘Ali Muhammad bin Ahmad al-Lu’luy.’

Karya yang beliau wasiatkan diantaranya kitab al-Sunan, kitab al-
Marasil, kitab al-Qadar, al-Nasikh wa al-Mansukh, Fada’il al-A’mal, kitab al-
Zuhd, Dala’il al-Nubuwah, Ibtida’, al-Wahyu dan Ahbar al-Khawarij. Karya
yang paling terkenal hingga sampai saat ini ialah kitab al-Sunan Abu Dawud.®

3. Kitab Sunan Abu Dawud

Pada karyanya Sunan Abu Dawud, ia banyak mencantumkan hadis
mulai dari hadis yang sahih, hasan, ataupun da’if yang tidak terlalu lemah. Dan
ia menjelaskan hadis da’if serta alasan keda’if-annya, dan mencantumkan hadis
sahih.” al-Khatib al-Baghdadi berkata “Abu Dawud bertempat di Bashrah,
namun sering bepergian ke Baghdad sampai akhirnya ia mewariskan karya al-

Mushannaf fi as-Sunan dan para ulama’ hadis mengutip hadis darinya hingga

5 Ibid..,537.
6 Arifin, Studi Kitab Hadis..,113.
7 1bid..,114.
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seorang gurunya bernama Ahmad bin Hambal memberi penilaian baik dan
bagus.

Al-Khatib dari sanadnya Abu Bakr bin Dasah, mengemukakan “aku
pernah mendengar bahwa Abu Dawud telah meriwayatkan 500.000 ribu hadis
yang kemudian diseleksi hingga mencapai 4.800 hadis dengan mengumpulkan
hadis sahih, semi sahih, da’if yang tidak terlalu lemah, serta hadis yang
disepakati ulama’ untuk ditinggalkan. Al-Hakim telah mendengar dari Zubair
bin ‘Abdillah bi Musa telah mendengar Muhammad bin Maklad bahwa Abu
Dawud telah meriwayatkan hadis berjumlah 100.000 hadis. Dari sini, banyak
orang yang mulai mengikuti Abu Dawud melalui karyanya hingga mereka
berpendapat bahwa Abu Dawud adalah orang yang Hafidz dan pelopor
terkemuka di bidang hadis pada masanya.®

Abu Dawud membagi Kitab sunan-nya menjadi beberapa Kitab, dan
tiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Secara keseluruhan ada 1.871 bab dan
95 kitab yang diantaranya: Taharah yang berisikan 159 bab, Kitab al-Salat
berisikan 251 bab, Salat al-Istisqa’ berisikan 11 bab, Salat as-Safar berisikan 20
bab, Al-Tawatu’ berisikan 27 bab, Shahr Ramadhan berisikan 10 bab, Al-Sujud
berisikan 8 bab, Al-Witr berisikan 32 bab, Al-Zakat berisikan 46 bab, Al-
Lugatah berisikan 20 bab, Al-Manasik berisikan 96 bab, Al-Nikah berisikan 49
bab, Al-Talaq berisikan 50 bab, Al-Shaum berisikan 81 bab, Al-Jihad berisikan
170 bab, ljab al-Adlahi berisikan 25 bab, Al-Washaya berisikan 17 bab, Al-

Faraid berisikan 18 bab, Al-Kharaj wa al-Imarat wa al-Fa’I berisikan 41 bab,

8 Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf..,533.
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Al-Janaiz berisikan 80 bab, Al-Aiman wa al-Nadhur berisikan 25 bab, Al-Buyu’
berisikan 90 bab, Al-Agliyah berisikan 31 bab, Al-l1lm berisikan 13 bab, Al-
Ashirabah berisikan 22 bab, Al-At’imah berisikan 54 bab, al-Thibb berisikan
24 bab, al-ltg berisikan 15 bab, al-Huruf berisikan 39 bab, al-Hammam
berisikan 2 bab, al-Libas berisikan 45 bab, al-Tarajil berisikan 21 bab, al-Khatm
berisikan 8 bab, al-Fitan berisikan 7 bab, al-Mahdi berisikan 12 bab, al-
Malahim berisikan 18 bab, al-Hudud berisikan 38 bab, al-Diyah berisikan 28
bab, al-Sunnah berisikan 29 bab, dan al-Adab berisikan 169 bab.°
4. Kiriteria Persyaratan Dalam Sunan Abu Dawud

Mengenai kriteria persyaratan, banyak ulama’ yang menguraikan
diantaranya Ibnu Dasah berkata “Abu Dawud memasukkan hadis yang sahih
dan yang mendekati sahih ke dalam kitab al-Sunan nya, apabila ada yang da’if
syahid (lemah sekali) maka aku akan menjelaskannya”. Pada saat itu, hadis
hasan baru dikenal dalam dunia hadis namun ulama’ telah sepakat untuk
dijadikan fadha’il a’mal (diamalkan), namun dari Imam Bukhari dan Muslim
menyatakan marghub fih (dianjurkan dengan sangat diamalkan). Pada hadis
yang tingkatannya lemah da’if dikarenakan perawinya kurang dalam hafalan,
Abu Dawud selalu memberi penjelasan pada hadis yang lemabh ini.

Imam Nawawi berpendapat “ada beberapa hadis da’if yang
dicantumkan dalam kitab sunan Abu Dawud, namun selalu diberi keterangan
atau penjelasan didalamnya”. Dalam sunan Abu Dawud banyak terdiri hadis

yang da’if seperti munqathi’, mu’an’an, mudallas dan perawi yang disamarkan,

% Arifin, Studi Kitab Hadis..,115.
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dalam kejadian ini seharusnya Abu Dawud menempatkan pada hadis hasan
karena ia mendiamkannya tanpa kejelasan. Pada faktor lain, Abu Dawud
memberi alasan mengapa ia mendiamkannya, alasan pertama sebab sudah
dijelaskan pada pembahasan awal, kedua karena lupa, ketiga karena perawi
tersebut sangat lemah dan kalangan ulama’ telah bersepakat untuk
meninggalkannya. Jadi dapat difahami bahwa jika hadis tersebut sahih dan
hasan maka tidak diberi penjelasan, dan jika hadis tersebut da’if maka harus
diberi penjelasan.®®
5. Kritik Terhadap Sunan Abu Dawud

Dirilis dari penilaian yang dikemukakan beberapa ulama’,
Muhammad Abu Shuhbah merintisnya sebagai berikut: (a) al-Hafidz Abu
Sulaiman “kitab Sunan Abu Dawud merupakan kitab yang diterima dikalangan
dengan baik mengenai masalah figh” (c) Ibn al-Qayyim al-Jauziyah “kitab
Sunan Abu Dawud memiliki kedudukan penting sehingga dapat menjadi
rujukan sumber hukum islam” (d) Muhammad Mustafa ‘Azami “kitab Sunan
Abu Dawud merupakan kitab terlengkap dalam persoalan hukum islam
sehingga dapat dibuat rujukan banyak ulama”

Selain terdapat banyak keunggulan, namun juga banyak kelemahan
yang dikarenakan keunggulannya tersebut yang membatasi pada persoalan-

persoalan hukum. Seperti halnya hadis-hadis yang lain tidak dicantumkan pada

10 1hid..,534.
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kitab tersebut karena dalam kitab tersebut banyak mencantumkan persoalan
hukum saja.™
B. Hadis Tentang Azan Bagi Bayi Yang Baru Lahir

1. Redaksi Hadis dan Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Musaddad menyampaikan kepada kami
dari Yahya dari Sufyan, dari‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin Abi
Rafi’ bahwa ayahnya berkata: “Aku melihat Rasulullah SAW
mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin ‘Ali ketika Fatimah
melahirkannya. Beliau mengumandangkan seperti azan untuk shalat”.

2. Takhrij Hadis
Asal kata kharaja-yakhruju-kharjan yang berarti menampakkan,
meriwayatkan. Dengan maksut me nampakkan sesuatu yang belum tampak atau
masih tersembunyi. Sedangkan me nurut beberapa ulama takhrij ialah
menunjukkan asal hadis atau induk hadis dari kitab aslinya dengan menguraikan

hukum sanad dan matannya.?

1 Arifin, Studi Kitab Hadis..,115.

12 Abu Dawud Sulaiman bin al-*Asy’ats Sijistani, Sunan Abu Dawud, Vol. 4 (Riyadh: Maktab al-
Ma’arif Linasyir wa Tawarihi) 924.

13Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis..,2.
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Setelah diteliti melalui kitab al-Mu’jam al-Mufahras dengan

menggunakan kata kunci “o3h mengenai hadis tentang azan ditelinga bayi maka

dapat ditemukan dengan hasil sebagai berikut!*:

o1 o3, <L ity
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Dari tampilan tabel diatas, tabel takhrij hadis tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:

14 AJ. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadz al-Hadith al-Nabawi, (Leiden: Maktab Brill,
1936) 42.
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a. Sunan at-Tirmidzi, Bab Azana Fi Uzuni al-Maulud, No. Indeks1514
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyarin, telah
menyampaikan kepada kami Yahya bin Sa’id, dan ‘Abdur ar-Rahman bin
Mahdiy, telah mengabarkan kepada Sufyan, dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari
‘Ubaidillah bin ‘Abi Rafi’, dari ayahnya: “Aku melihat Rasulullah SAW
mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin ‘Ali ketika Fatimah
melahirkannya. Beliau mengumandangkan seperti azan untuk shalat”.

b. Musnan Imam Ahmad bin Hanbal, Bab Hadis Abi Ra’fi, No. Indeks 27186.
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Telah menceritakan kepada kami Wagqi’, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’, dari
ayahnya: “Aku melihat Rasulullah SAW mengumandangkan azan ditelinga al-
Hasan bin ‘Ali ketika Fatimah melahirkannya. Beliau mengumandangkan
seperti azan untuk shalat”.

15 Muhmmad bin ‘Isa bin Surah bin Musa bin Dahak at-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Vol. 4 (Mesir:
Syirkah Maktabah wa Matbu’at Mustafa al-Babi al-Hal, 1395H ) 97.

16 Abu ‘Abdullah Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin As’ad asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad
bin Hanbal, Vol. 45 (Muassasah Risalah) 166.
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¢. Musannaf ‘Abdur Razaq as-Sun’ani, Bab Ma Yastajibu lisabi an-Yu’alimu Ida
Takallam , No. Indeks 7986
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Dari Sufyan bin Sa’id at-Sauri, dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari
‘Ubaidillah bin ‘Abi Rafi’, dari ayahnya: “Aku melihat Rasulullah SAW
mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin ‘Ali ketika Fatimah
melahirkannya. Beliau mengumandangkan seperti azan untuk shalat”.

d. Musnad Abu Dawud at-Tayalisi, Bab /snad Abr Rafi’, No. Indeks 1013
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Telah menceritakan kepada kami Yunus, berkata: Telah menceritakan
kepada kami Abu Dawud, berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan
bin Sa’id at-Sauri, dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin ‘Abi Rafi’,
dari ayahnya: “Aku melihat Rasulullah SAW mengumandangkan azan
ditelinga al-Hasan bin °‘Ali ketika Fatimah melahirkannya. Beliau
mengumandangkan seperti azan untuk shalat”.

17 Abi Bakr ‘Abdir Razaq bin Hammam as-Sun’ani, Mushannaf” ‘Abdur Razag, Vol. 4 (Beirut:
Maktab Islamiyyah, 1390 H) 336.

18 Abu Dawud Sulaiman bin Dawud bin al-Jarud at-Tayalisi al-Basri, Musnad Abi Dawud at-
Tayalisi, Vol. 2 (Mesir: Dzar Hijr) 273.
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e. Musnad Rauyani, Bab Hadlits Abi Rati’ radiyallahu ‘anhu, No. Indeks 682
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id, dari Sufyan bin Sa’id at-Sauri,
dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin ‘Abi Rafi’, dari ayahnya: “Aku
melihat Rasulullah SAW mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin “Ali
ketika Fatimah melahirkannya. Beliau mengumandangkan seperti azan untuk
shalat”.

f. Musnad al-Bazar, Bab Isnad Abu Ratfi’ Maula, No. Indeks 3879
G :J
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Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa, dan Muhammad bin
Ma’mar, berkata: Telah menceritakan kepada kamu al-Fadhl bin Dukain,
berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Sa’id at-Sauri, dari
‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin ‘Abi Rafi’, dari ayahnya: “Aku
melihat Rasulullah SAW mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin ‘Ali
ketika Fatimah melahirkannya. Beliau mengumandangkan seperti azan untuk
shalat”.

19 Al-Imam al-Hafidh Abi Bakr Muhammad bin Harun Rauyani, Musnad Rauyani, Vol. 1 (Qahirah:
Mu’assasah Qurtabah) 455.

20 Abu Bakr Ahmad bin ‘Amru bin ‘Abdul Khaliq bin Khalad bin ‘Ubaidillah al-‘Atkil al-Ma’ruf
bil Bazar, Musnad al-Bazar al-Mansyur biismi al-Bahri Zakhar, Vol. 9 (Madinah al-Munawarah:
Maktab al-‘Ulum wal-Hakam) 325.
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Tabel Periwayatan Dari Jalur Abu Dawud

NO | Nama Periwayat Thabagat Urutan periwayatan
1. | Abi Rafi’ I (Sahabi) Periwayatan |

2. | ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ | III (Tabi’in tengah) Periwayatan Il

3. | ‘Asim IV (Tabi’in tengah) Periwayatan I11

4. | Sufyan bin Sa’id VII (kibar atba’ut tabi’in) | Periwayatan IV

5. | Yahya bin Sa’id IX (Tabi’ Tabi’in Kecil) | Periwayatan V

6. | Musaddad bin Musarhad | X (Tabi’ Tabi’in Kecil) Periwayatan VI

7. | Abu Dawud Mukharijul Hadis. Periwayatan VII
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Jalur Periwayatan Dari Jalur Tirmidzi.

NO | Nama Periwayat Thabagat Urutan periwayatan
1. | Abi Rafi’ I (Sahabi) Periwayatan |
2. | ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ | III (Tabi’in tengah) Periwayatan II
3. | ‘Asim IV (Tabi’in tengah) Periwayatan I11
4. | Sufyan bin Sa’id VII (kibar atba’ut tabi’in) | Periwayatan IV
5. | Yahya bin Sa’id dan | IX (Tabi’in kecil as- | Periwayatan V
‘ Abdurrahman bin Mahdi | Sughro min atba’ tabiin)
6. | Muhammad bin Basyar. | X senior yang mengambil | Periwayatan VI
hadis dari taba’ al- atba’
7. | Tirmidzi Mukharijul Hadis. Periwayatan VII
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Jalur Periwayatan Dari Imam Ahmad bin Hanbal.

Tabel | Nama Periwayat Thabagat Urutan periwayatan

1. Abi Rafi’ I (Sahabi) Periwayatan |

2. ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ | III (Tabi’in tengah) Periwayatan Il

3. ‘Asim IV (Tabi’in tengah) Periwayatan 111

4. Sufyan bin Sa’id VII  (kibar  atba’ut | Periwayatan IV
tabi’in)

5. Wagqi’ IX (Tabi’in kecil) Periwayatan V

6. Imam Ahmad bin Hanbal | Mukhorijul Hadis Periwayatan VI
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e Musannaf ‘Abdur Razaq Sun’ani
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Jalur Periwayatan Dari ‘Abdur Razaq Sun’ani

Tabel | Nama Periwayat Thabagat Urutan periwayatan

1. Abi Rafi’ I (Sahabi) Periwayatan |

2. ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ | III (Tabi’in tengah) Periwayatan Il

3. ‘Asim IV (Tabi’in tengah) Periwayatan 111

4. Sufyan bin Sa’id VII  (kibar  atba’ut | Periwayatan IV
tabi’in)

5. ‘Abdur Razaq  bin | Mukharijul Hadis Periwayatan V

Hammam
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Tabel Periwayatan Dari Jalur Abu Dawud at-Tayalisi.

NO | Nama Periwayat Thabagat Urutan periwayatan
1. | Abi Rafi’ I (Sahabi) Periwayatan |
2. | ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ | III (Tabi’in tengah) Periwayatan Il
3. | ‘Asim IV (Tabi’in tengah) Periwayatan I11
4. | Sufyan bin Sa’id VII (kibar atba’ut tabi’in) | Periwayatan IV
5. | ‘Amru bin Abi Zaid IX (Tabi’ Tabi’in Kecil) | Periwayatan V
6. | Ahmad bin ‘Abdullah bin | X (Thabaqat tertinggi | Periwayatan VI
Yunus yang mengambil hadis
dari Tabi’ut taabi’in)
7. | Abu Dawud at-Tayalisi | Mukharijul Hadis. Periwayatan VII
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Musnad Rauyani.
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Tabel Periwayatan Dari Jalur Musnad Rauyani.

NO | Nama Periwayat Thabagat Urutan periwayatan

1. | Abi Rafi’ I (Sahabi) Periwayatan |

2. | ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ | III (Tabi’in tengah) Periwayatan Il

3. | ‘Asim IV (Tabi’in tengah) Periwayatan I11

4. | Sufyan bin Sa’id VII (kibar atba’ut tabi’in) | Periwayatan IV

5. | Yahya bin Sa’id IX (Tabi’ Tabi’in Kecil) | Periwayatan V

6. | Muhammad bin Basyar | X (Thabaqat tertinggi | Periwayatan VI
yang mengambil hadis
dari Tabi’ut taabi’in)

7. | Abu Bakr Muhammad | Mukharijul Hadis. Periwayatan VII

bin Harun ar-Rauyani
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Jalur Periwayatan Dari Jalur Musnad al-Bazar.

NO | Nama Periwayat Thabagat Urutan periwayatan

1. | Abi Rafi’ I (Sahabi) Periwayatan |

2. | ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ | III (Tabi’in tengah) Periwayatan Il

3. | ‘Asim IV (Tabi’in tengah) Periwayatan 111

4. | Sufyan bin Sa’id VII (kibar atba’ut tabi’in) | Periwayatan IV

5. | Al-Fadl bin Dukain IX (Tabi’in kecil as- | Periwayatan V

Sughro min atba’ tabiin)

6. | Yusuf bin Musa dan | X senior yang mengambil | Periwayatan VI
Muhammad bin Ma’mar | hadis dari taba’ al- atba’

7. | Bahru Razaq Mukharijul Hadis. Periwayatan VII
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4. Data Perawi.

Data rawi yang dianalisa ialah dari riwayat Abu Dawud.

A) AbiRaf?’

B)

Nama Lengkap Abu Rafi’ al-Qibti, biasa dipanggil dengan Aslam
Wafat pada awal pemerintahan Ali di Madinah 35 H.

Guru-guru beliau Nabi Muhammad SAW dan ‘Abdullah bin Mas’ud
Murid beliau “Ubaidillah bin Abi Rafi’, Hasan bin Abi Rafi’, Sulaiman
bin Yasar, Ata’ bin Yasar.

Penilaian para kritikus: Menurut Ibnu Hajar ialah Sahabi, menurut
kalangan sahabat jika secorang disebut sahabi maka ia dinilai tsiqah.

Sighat periwayatan: ‘an.

“‘Ubaidillah bin Abi Rafi’?!

Nama Lengkap ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’al-Madani

Wafat: 97 H

Guru-guru beliau Abi Rafi’, Abu Hurairah

Murid beliau ‘Asim bin ‘Ubaidillah, ‘ Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi
Rafi’, Abdurrahman bin Yasar.

Penilaian para kritikus: Ibnu Hajar mengatakan tsigah, Abu Hatim dan
Ibnu Hibban mengatakan tsigah??

Sighat Periwayatan: ‘an.

21 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzin al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 19 (Beirut
Lebanon: Dzar al-Fikr, 1994) 34.

22 Al-Hafiz Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani al-Mutawafi, Tahdhib al- Tahdhib,
Vol. 3 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1995) 9.
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C) ‘Asim?3

Nama Lengkap ‘Asim bin ‘Ubaidillah bin ‘Asim bin ‘Umar bin Khattab
al-Qurasyi al-‘Adwi al-‘Umari al-Madani

Wafat pada 132 H

Guru-guru beliau ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’, ‘Ubaidillah bin ‘Amru bin
Khattab, Jabir bin ‘Abdullah, Ziyad bin Tsuwaib.

Murid beliau Sufyan bin Sa’id at-Sauri, Syu’bah bin al-Hajjaj
Penilaian para kritikus: Ibnu Hajar mengatakan Dhaif, an-Nasa’i
mengatakan Dhaif, al-Bukhari mengatakan Munkarul Hadis, Abu Hatim
mengatakan Munkarul Hadis.?*

Sighat Periwayatan: ‘an.

D) Sufyan bin Sa"id?s

Nama Lengkap Sufyan bin Sa’id bin Masruq at-Sauri

Wafat pada 161 H, lahir pada 97 H

Guru-guru beliau ‘Asim bin ‘Ubaidillah, ‘Asim bin Kalb, Safwan bin
Salim, ‘Abdullah bin Abi Bakr bin Hazm, ‘Abdullah bin Jabir al-Basr.
Murid beliau Yahya bin Sa”id al-Qitan, Yahya bin ‘Abdul Ma'* bin Abi

Ghaniyah, Yahya bin Yaman, Wagqi’ bin Jarah

3 Yusuf al-Mizzi, Tahdzin al-Kamal, Vol. 13..,500.
24 Al-Hafiz Shihab al-Din, Tahdhib al- Tahdhib, Vol. 2..,254.
% Yusuf al-Mizzi, Tahdzin al-Kamal, Vol. 11..,154.
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e Penilaian para kritikus: Muhammad bin Sa’id mengatakan amanah dan
dapat dipercaya dalam meriwayatkan, Abu Bakr al-Khattab dan an-
Nasai mengatakan tsigah.?
e Sighat Periwayatan: ‘an.
E) Yahya bin Sa”id?’
e Nama Lengkap Yahya bin Sa’id bin Furug al-Qatan at-Tamimi
o \Wafat pada 198 H, lahir pada 120 H
e Guru-guru beliau Sufyan at-Sauri, Sufyan bin ‘Uyainah, Syu’bah bin
al-Hajjaj, Salim bin Hayyan, Hamid at-Tawil
e Murid beliau Musaddad bin Musarhad, Yahya bin Ma’in, Nasr bin
‘Asim al-‘Antaki, Muhammad bin ‘Utsman bin Abi Safwan as-Saqafi
e Penilaian para kritikus: Ibnu Hajar, Abu Hatim dan Nasa’i mengatakan
beliau orang yang Tsigah, Ibnu Huzaimah mengatakan bahwa ia
merupakan imam yang ahli pada zamannya, Abu Zur’ah mengatakan
bahwa ia Tsigah Hafidh.?®
e Sighat Periwayatan Haddatsana
F) Musaddad®®
e Nama Lengkap beliau Musaddad bin Musarhad bin Musrabil bin
Mastur ‘Asdad

e \Wafat pada 2 28 H, lahir pada 150 H

26 Al-Hafiz Shihab al-Din 7Tahdhib al- Tahdhib..,\Vol. 2..,58.
27 Yusuf al-Mizzi, Tahdzin al-Kamal, Vol. 31..,3209.
28 Al-Hafiz Shihab al-Din Tahdhib al- Tahdhib, Vol. 4..,359.
2 Yusuf al-Mizzi, Tahdzin al-Kamal, Vol. 27..,443.
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Guru-guru beliau Yahya bin Sa’id al-Qatar, Waqi’ bin Jarah, Yazid bin
Zari’, Mu’tamar bin Sulaiman, Yunus bin al-Qasim al-Yamani

Murid beliau Abu Dawud, al-Bukhari.

Penilaian para kritikus: menurut an-Nasa’i dan Abu Hatim mengatakan
Tsigah, dan Abu Zur’ah mengatakan Shaduq.*

Sighat Periwayatan ‘Haddatsana.

G) Abu Dawud3!

5. D’tibar

Nama Lengkap Abu Dawud Sulaiman bin al-‘Asy’ats bin Syadad bin
‘Amru bin Amir Sijistani.

Wafat pada 275 H, lahir pada 202 H

Guru-guru beliau Musaddad bin Musarhad, Ahmad bin Sa’id al-Mahdi,
Yusuf bin Musa al-Qitan, Yahya bin Ma’in al-Wusta

Murid beliau at-Tirmidzi, Muhammad bin Yahya bin Muradis, Abu
‘Abbas Muhammad bin Raja’ al-Basri

Penilaian para kritikus menurut Ibnu Hajar mengatakan Tsiqah Hafidh,
menurut ad-Dhahabi beliau Hafidh.

Sighat Periwayatan Haddatsana.

Menurut bahasa diambil dari kata masdar [’tabara yang berarti

penyelidikan pada suatu hal dengan tujuan untuk mengetahui sesuatu yang

sejenis. Pada istilah ilmu hadis, al-/’tibar adalah melibatkan sanad lain dari

30 Al-Hafiz Shihab al-Din Tahdhib al- Tahdhib, Vol. 4..,58.
31 Yusuf al-Mizzi, Tahdzin al-Kamal, Vol. 33..,291.
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suatu hadis tertentu, yang mana pada suatu hadis tersebut terlihat bagian
sanadnya terdapat seorang rawi saja maka dengan adanya keterlibatan dari
sanad yang lain akan diketahui apakah ada riwayat dari yang lain atau tidak
pada bagian sanad yang akan diteliti. Dengan adanya I’tibar ini maka akan
diketahui syahid dan muttabi’ nya dari keseluruhan suatu sanad. Syahid ialah
periwayat yang statusnya sebagai pendukung dari perawi lain yang merupakan
sahabat nabi, sedangkan muttabi’ ialah perawi yang mendukung perawi lain
yang bukan sahabat nabi.>?

Berdasarkan skema gabungan diatas maka dapat diketahui pada
riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, Imam ar-Ruyani, Abu Dawud Tayalisi, Imam
Ahmad bin Hanbal, Bahrur Bazar, dan ‘Abdur Razaq Sunani Yaitu:

1. Sahabat yang bernama Abi Rafi’ tidak memiliki syahid.

2. ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ tidak memiliki muttabi’

3. ‘Asim bin ‘Ubaidillah tidak memiliki muttabi’

4. ‘Abdur Rahman bin Mahdi, Yahya bin Sa’id, Waqi’, Abu Dawud, al-Fadl
bin Dukain, ‘Abdur Razaq ialah muttabi’ tam dari Sufyan bin Sa’id

5. Yusuf bin Musa dan Muhammad bin Ma’mar ialah muttabi’ tam dari al-
Fadl bin Dukain

6. Musaddad dan Muhammad bin Basyar ialah muttabi’ tam dari Yahya bin
Sa’id

7. Al-Bazar, Abu Dawud Tayalisi, Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud, Ruyani,

Tirmidzi ialah muttabi’ qashr dari Sufyan bin Sa’id.

32 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007) 49.
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C. Azan Bagi Bayi Menurut Psikologi

Setelah dipaparkan pada bab Il tentang teori yang dikemukakan oleh para
psikolog bahwa sejak bayi seorang anak mampu merekam setiap hal yang didengar
dengan dibantu alat indera yang dimilikinya. Oleh karena itu, seorang bayi dapat
bertumbuh dan berkembang pastinya dilatar belakangi oleh keadaan sekitar baik
dari keluarga, lingkungan, gizi, ataupun sosial ekonomi. Peran khusus dari orang
tua harus dipergunakan sebab dari adanya perhatian tersebut maka seorang anak
akan merasakan kasih sayang. Hal tersebutlah yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak agar lebih optimal.

Kalimat azan ialah kalimat yang memiliki makna ajaib dan juga memiliki
nilai positif bagi penanaman pendidikan untuk sang anak. Pada usia sejak lahir-2
tahun, pertumbuhan bayi dibantu dengan alat indera ataupun sekitar, namun bisa
juga dari sejak ada didalam kandungan sudah diberi rangsangan seperti contohnya
sang ibu dan ayah mengelus-elus perut ibu, kemudian diperdengarkan ayat al-
Qur’an. Karena rangsangan seperti ini harus terus-menerus dilakukan dengan
tujuan agar sang anak akan mendapatkan pendidikan baik dan menjadi anak yang

dibanggakan.



BAB IV
ANALISIS KEHUJJAHAN HADIS DALAM SUNAN ABU
DAWUD NOMER INDEKS 5105 SERTA KONTRIBUSI KITAB
SUNAN ABU DAWUD DAN IMPLIKASI PADA TRADISI

AZAN BAGI BAYI

A. Kualitas Hadis Azan Bagi Bayi
1. Kualitas Sanad Hadis

Perawi yang ikut serta dalam meriwayatkan hadis tentang azan ini
terdapat dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor indeks 5105 adalah Abi Rafi’
(W. 35H), ‘Ubaidillah bin ‘Abi Rafi’, ‘Asim bin ‘Ubaidillah (W. 132H), Sufyan
bin Sa’id (W. 161 H), Yahya bin Sa’id (W. 182H), Musaddad bin Musarhad
(W. 228H), Abu Dawud (W. 275H). Hadis pada Sunan Abu Dawud nomor
indeks 5105 bisa dikatakan sahih apabila telah memenuhi Kkriteria syarat yang
telah ditentukan. Diantara kriteria tersebut ialah seperti ketersambungan sanad
(muttasil), ‘Adl, dabith, tidak ada syadz dan ‘illat. Untuk mengetahui
ketersambungan sanad penelitian ini menggunakan ilmu tawarikh ar-ruwah,
sedangkan untuk menentukan ke-°Adl-an dan ke-dabith-an menggunakan ilmu
jarh wa ta’dil, serta dalam menentukan bahwa sanad tersebut tidak mengandung
syadz dan ‘illat maka dilakukannya takhrij al-Hadis dan I’tibar. Berikut analisa
terhadap kualitas sanad hadis yang terdapat pada riwayat Abu Dawud nomer

indeks 5105.
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a. Abu Dawud

Abu Dawud menempati kedudukan sebagai mukharijul hadis yang
merupakan murid dari Musaddad bin Musarhad yang hidup pada 150-228
H, dengan hal ini Abu Dawud dan Musaddad pernah hidup sezaman. Sebab
Abu Dawud lahir pada 202 H dan wafat 275 H. Abu Dawud menerima hadis
dengan sighat ‘Haddasana yang berarti menerima hadis langsung dari
gurunya, dan ‘Haddasana ini merupakan kedudukan tertinggi dalam
penerimaan hadis.

Penilaian kritikus kepada Abu Dawud ialah Tsiqah Hafidz, hal ini
dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Asqgalani. Begitu juga yang dikemukakan
oleh ad-Dhahabi mengatakan Hafidz. Abu Hatim ibn Hibban berkata bahwa
Imam Abu Dawud merupakan seorang yang mabhir, pandai, berilmu, hafidz,
serta wira’i. Musa bin Harun, berkata “Abu belum pernah berjumpa dengan
orang yang lebih utama dari Imam Abu Dawud”.!

b. Musaddad bin Musarhad

Musaddad bin Musarhad menerima hadis dari gurunya Yahya bin
Sa’id dengan menggunakan sighat ‘Haddasana menerima hadis langsung
dari gurunya. Yahya bin Sa’id merupakan ulama’ yang hidup pada 120-198
H dan Musaddad bin Musarhad ulama’ yang hidup pada 150-228 H,
keduanya sama-sama ulama’ yang berasal dari Bashrah. Dengan hal ini,

kemungkinan keduanya hidup sezaman dan pernah bertemu secara

t Ahmad Farid, Min A ’lam as-Salaf..,532.
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langsung. Penilaian kritikus kepada Musaddad ialah Tsiqah Hafidz
dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani dan pendapat an-Nasa’l dan Abu
Hatim mengemukakan bahwa Musaddad ialah Tsiqah.?

c. Yahya bin Sa’id

Yahya bin Sa’id menerima hadis dari gurunya Sufyan bin Sa’id
dengan sighat ‘an disebut dengan hadis mu’an’an. Ulama’ banyak
memperdebatkan soal hadis mu’an’an sebab sighat ini belum tersambung
antar guru dan murid, namun pendapat yang paling kuat ialah bersambung
dengan syarat antara guru dan murid bertemu dan hidup sezaman, dan
periwayatannya muttasil.®> Yahya bin Sa’id hidup pada 120-198 H dan
terkenal sebagai ulama’ dari Bashrah sedangkan Sufyan bin Sa’id hidup
pada 97-161 H terkenal sebagai ulama dari Kufah, sehingga
berkemungkinan keduanya pernah bertemu dan hidup sezaman karena
Bashrah dan Kufah masih menjadi satu wilayah.

Penilaian kritikus kepada Yahya bin Sa’id menurut lbnu Hajar al-
Asqalani, Abu Hatim dan Nasa’i mengatakan beliau orang yang Tsiqah,
Ibnu Huzaimah mengatakan bahwa ia merupakan imam yang ahli pada
zamannya, dan Abu Zur’ah mengatakan bahwa ia Tsiqah Hafidz.*

d. Sufyan bin Sa’id
Sufyan bin Sa’id menerima hadis dari gurunya ‘Asim bin ‘Ubaidillah

dengan menggunakan sighat ‘an disebut hadis mu’an’an dengan sanad

2 Al-Hafiz Shihab al-Din Tahdhib al- Tahdhib, Vol. 4..,58.
3 Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis..,255.
4 Al-Hafiz Shihab al-Din Tahdhib al- Tahdhib.Nol. 4..,359.
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tersambung yang telah memenuhi kriteria persyaratan. Sufyan bin Sa’id
hidup pada 97-161 H terkenal ulama’ dari Kuffah, sedangkan ‘Asim bin
‘Ubaidillah wafat pada 132 H sehingga dari sini dapat diperkirakan
keduanya pernah hidup sezaman dan bertemu. Penilaian kritikus kepada
Sufyan bin Sa’id menurut Muhammad bin Sa’id mengatakan amanah dan
dapat dipercaya dalam meriwayatkan, Abu Bakr al-Khattab dan an-Nasa’i
mengatakan Tsiqah.°
e. ‘Asim bin ‘Ubaidillah

‘ Asim menerima hadis dari gurunya ‘Ubaidillah bin ‘ Abi Rafi dengan
sighat periwayatan ‘an dengan sanad tersambung dan telah memenuhi
Kriteria persyaratan. ‘Asim wafat pada 132 H sedangkan ‘Ubaidillah bin
‘Abi Rafi wafat pada 37 H, dari keduanya hidup sezaman. Penilaian para
kritikus menurut Ibnu Hajar al-Asgalani dan an-Nasa’l mengatakan da’if,
al-Bukhari mengatakan Munkarul Hadis, Abu Hatim mengatakan Munkarul
Hadis, Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan hadisnya lemah, Al-
Daruqutni mengatakan dia ditinggalkan saat dia masih bodoh, Ya’qub bin
Syaibah al-Sadousi mengatakan bahwa dia mencela hadis.

f. ‘Ubaidillah bin ‘Abi Rafi’

‘Ubaidillah menerima hadis dari gurunya ‘Abi Rafi’ dengan sighat

‘an yang telah memenuhi syarat bersambungnya suatu hadis. ‘Ubaidillah

wafat pada 97 H dan ‘Abi Rafi’ wafat pada 35 H. Dalam hal ini, mereka

> Ibid..,Vol. 2..,58.
®1bid..,Vol. 2..,254.
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hidup dalam sezaman. Penilaian kritikus Penilaian para kritikus: Ibnu Hajar
al-Asgalani mengatakan Tsiqah, Abu Hatim dan Ibnu Hibban mengatakan
Tsiqah.’

g. Abi Rafi’ al-Qibti

‘Abi Rafi’ merupakan sahabat pertama yang meriwayatkan hadis, ia
wafat pada 35 H, tergolong sahabat Nabi. la selalu mendapat do’a baik dari
Nabi semoga Allah selalu memberkati dan kehidupan damai. Penlilaian
kritikus menurut Ibnu Hajar al-Asgalani mengemukakan bahwa ia
merupakan Sahabi, menurut kalangan sahabat jika seorang disebut Sahabi
maka ia dinilai Tsiqah.

Setelah diketahui kritik sanad hadis yang menunjukkan bahwa hadis
tentang azan bagi bayi nomer indeks 5105 semua sanad dari jalur Abu
Dawud ini dapat dipastikan telah memenuhi kriteria persyaratan ke-sahih-
an suatu hadis. Sanadnya semua muttasil antara guru dan murid
tersambung, semua perawi yang menempati mata rantai periwayatan ialah
orang yang ‘Adl dan dabith, tidak ada syadz dan ‘illat. Akan tetapi, terdapat
seorang perawi bernama ‘Asim yang dinilai para kritikus sebagai orang
yang da’if dan munkarul hadis namun, hal tersebut dinilai pada masa
tuamya ‘Asim dan pada sanad dari jalur at-Tirmidzi pada hadis nomer
indeks 1514 terdapat seorang bernama ‘Abdur Rahman bin Mahdi ia selalu
mendapat sanjungan tinggi dan baik dari para kritikus yang membawanya

terhindar dari penilaian tercela.

7 Tbid..,Vol. 3..,9.
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Sedangkan peniilaian berdasarkan ilmu rijal al-hadits dalam sanad
maka dapat disimpulkan bahwa sanad pada hadis Abu Dawud bernilai
Hasan Lidzatihi.

2. Kualitas Matan Hadis

Seperti yang telah dipaparkan pada bab Il bahwa untuk mengetahui
ke-sahih-an suatu matan hadis diperlukan beberapa kriteria untuk mencapai
suatu ke-sahih-an tersebut. Matan hadis merupakan unsur lafal dan makna yang
terletak di akhir sanad. Tujuan dari kritik matan ialah untuk mengetahui apakah
hadis tersebut benar dari Rasulullah atau hanya buatan pemalsu hadis saja.®
Terdapat beberapa kriteria dalam meneliti suatu matan hadis yaitu dianratanya:
a. Matan hadis tidak bertentangan dengan Al-Qur’an.

Isi dari kandungan hadis diatas didukung oleh al-Qur’an firman Allah

SWT dalam surat al-Isra’ ayat 17 dan 18:

Apsliay 348 5. T T AB 1,806 G B1L AT 19837 5 AT 14237 45
(17) S 845 G 35 5 236 35

“Katakanlah Muhammad “serulah Allah dengan c;ngkau meyebut
nama yang dapat diseru karena dia memiliki nama-nama yang terbaik yaitu
Asma’ul Husna. Dan janganlah engkau mengeraskan suarau ketika salat dan
jangan pula merendahkannya dan usahakan jalan tengah diantara

keduanya.”
;éaﬁ’ﬁﬁ;ﬁélmi’éé&;“ dﬁéﬁ \.Uju\?wéu;g\i ;”-‘-3:;?‘}3/
(18) £,.55 5385 3t

8 Nuruddin ‘Itr. Ulumul Hadis..,333.
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“dan katakanlah segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak
dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaannya dan tidak memerlukan
penolong dari kehinaan dan angungkanlah dia se agung-agungnya.”

Pada ayat diatas menjelaskan bahwa selain mengumandangkan azan
sejak bayi pertama kali lahir, tugas orang tua juga harus mengajarkan
kalimat ketauhidan atau mengajarkan hal-hal baik kepada sang anak. Hal
tersebut sudah diajarkan sejak zaman Rasulullah SAW yang juga
mengajarkan kalimat tauhid kepada anak ketika sudah mulai dapat berbicara
atau dapat menirukan kata-kata, biasanya Rasulullah mengajarkan ini
sampai tujuh kali sampai anak tersebut faham.

Kemudian dijelaskan kembali pada surat Lugman ayat 13 dan 21:

(13) s Iy S5 By iy 8,239 gt s 345 ) 2l 06 3y

“dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika ia
memberi pelajaran kepadanya “Wahai anakku! Janganlah engkau

menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan Allah merupakan suatu
kezaliman yang besar”

it O 3 el ale Blag B A5 136 & J5T W a1 4 4 1513

(21) jazdi Sl ) ph3e

“dan apabila dikatakan kepada mereka, ikutilah apa yang diturunkan
Allah! Mereka menjawab “(tidak)”, namun kami hanya mengikuti
kebiasaan yang didapati dari leluhur-leluhur kami mengerjakan”. Dan
apakah mereka akan mengikuti kebiasaan tersebut walaupun syaitan
menyeru mereka kedalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)?”

Dari pemaparan diatas, menunjukkan suatu keharusan untuk
mengikuti ajaran yang diberikan Rasulullah karena hal tersebut sudah

ditetapkan Allah SWT pada kitab yang telah diturunkan-Nya. Dan tugas



baik untuk masa depan sang anak kelak.
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Rasulullah nantinya akan menjelaskan serta memberi pelajaran kepada umatnya
agar meneruskan ajaran tersebut dengan baik serta meninggalkan ajaran yang
seharusnya ditinggalkan. Salah satu ajaran atau tradisi yang diteruskan sampai

sekarang ialah azan bagi kelahiran bayi, hal tersebut dilakukan dengan harapan

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain.

el Olednlly Cpeed!

Olgheally 3L
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12 &b
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9 Abu Dawud Sulaiman bin al-‘Asy’ats Sijistani, Sunan Abu Dawud, Vol. 4 (Riyadh: Maktab al-
Ma’arif Linasyir wa Tawarihi) 924.
10 Muhmmad bin ‘Isa bin Surah bin Musa bin Dahak at-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Vol. 4 (Mesir:
Syirkah Maktabah wa Matbu’at Mustafa al-Babi al-Hal, 1395H ) 97.

11 Abu ‘Abdullah Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin As’ad asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad

bin Hanbal, Vol. 45 (Muassasah Risalah) 166.

12 Abi Bakr ‘Abdir Razaq bin Hammam as-Sun’ani, Mushannaf” ‘Abdur Razag, Vol. 4 (Beirut:
Maktab Islamiyyah, 1390 H) 336
13 Muhammad bin Ahmad ‘Abdu al-Salam Khadr Syaqairi Humaidi, as-Sunan wal Mubtada’at al-
Muta’aligat bil Adkar wa Salawati, Vol. 1 (Dzar al-Fikr) 303.
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Setelah dilakukan penyesuaian pada matan hadis, maka dapat dilihat
bahwa tidak ada hadis yang bertentangan. Bahkan terdapat riwayat dari Ibnu
Sunni memperkuat dengan mengatakan ‘“ketika seorang anak lahir lalu di
azankan pada telinga kanan dan igamah ditelinga kiri, niscaya anak tersebut
tidak diganggu ummu syibyan (jin wanita yang mengganggu anak bayi)”.

Dengan disebutkannya hadis-hadis diatas ialah sebagai pendukung
dan bukti bahwa hadis tentang azan bagi bayi yang baru lahir tidak bertentangan

dengan hadis-hadis yang lain.

. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

Hadis tentang azan bagi bayi yang baru lahir dianggap tidak
bertentangan dengan akal sehat karena banyak hadis-hadis Nabi dan dalil Al-
Qur’an serta fakta atau kejadian nyata yang menjelaskan tentang keutamaan
dari makna yang terkandung pada azan bagi pertumbuhan maupun
perkembangan bayi, yang diantaranya telah dijelaskan melalui hadis dan dalil-
dalil diatas.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa matan suatu hadis tersebut tidak
ada yang bertentangan dengan Al-Qur’an atau hadis sahih lainnya. Jika
dipandang dari segi kandungan matan dan susunan lafadnya hadis tersebut tidak
berstatus lemah atau da’if sehingga penggunaannya boleh dilakukan karena

kandungannya termasuk fadha’il ‘a’mal (diamalkan).
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B. Ke-aujjah-an Hadis.

Berdasarkan penelitian pada kesahihan sanad dan kesahihan matan pada
hadis riwayat Abu Dawud tentang azan bagi bayi, maka dapat disimpulkan bahwa
hadis tersebut sanadnya bersambung (muttasil) mula dari guru sampai murid
tersambung, dan pada matan hadis ini tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, dan
hadis lain yang setema.

Setelah melakukan penelitian pada sanad dan matan hadis, jadi ditarik
kesimpulan bahwasanya hadis tentang azan bagi bayi riwayat Abu Dawud nomer
indeks 5105 dinilai Hasan Lidzatihi Karena terdapat riwayat pendukung dari jalur
Tirmidzi yang bernama ‘Abdur Rahman bin Mahdi yang penilaiannya terhindar
dari sifat tercela dan juga perawi bernama ‘Asim dikatakan da’if ketika pada masa
tuanya. Sedangkan pada kehujjahan hadis tersebut ialah dapat dijadikan hujjah atau
disebut dengan magbul ma’ ’mulun bih (dapat diamalkan).

C. Implikasi Hadis Azan Bagi Bayi dengan Pendekatan Psikologi.
1. Analisis Pemaknaan Hadis
Dalam penelitian ini diperlukannya menelisik lebih dalam terkait
pemaknaan hadis tersebut guna untuk mengetahui makna dibalik suatu hadis
tersebut. Pemaknaan disini diambil dari riwayat Abu Dawud nomer indeks

5105.
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“Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yahya dari Sufyan,
dari‘Asim bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’ bahwa ayahnya berkata:
“Aku melihat Rasulullah SAW mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin
‘Ali ketika Fatimah melahirkannya. Beliau mengumandangkan seperti azan untuk
shalat™.

Pada hadis diatas sudah terlihat jelas bahwa Nabi Muhammad saw
memberikan contoh baik serta meletakkan konsep ilahiyyah pada diri cucunya
yaitu al-Hasan bin ‘Ali. Cara azan inilah yang praktis dan cocok untuk
memperkenalkan konsep-konsep baik pada diri seorang anak, meningat bahwa

azan yang dilakukan sama seperti azan yang dikumandangkan untuk salat.

Dalam kitab Syarh Muraqat al,-Mafatih menerangkan: “ (dari Abi
Rafi” r.a) Rasulullah SAW bersabda: (aku melihat Rasulullah
mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin ‘Ali) dengan harakat Dammah
yang terletak di huruf Dal (ketika Fatimah melahirkannya) Rasulullah biasa
mengajarkan hal tersebut diulang-ulang sebanyak 7 kali. Kalimat azan yang
diucap sama dengan kalimat azan pada umumnya, namun azan tersebut

disambungkan pada telinga bayi yang baru lahir.

Adapun pembahasan lain dalam Syarh dari Masabih as-Sunnati (Abi
Rafi berkata: aku melihat Rasulullah mengazani al-Hasan bin Ali waktu

Fatimah melahirkannya, azannya seperti azan ketika shalat). Terkait “azan”

14 Abu Dawud Sulaiman bin al-*Asy’as bin Ishaq bin Basyir Syidad bin ‘ Amru, Sunan Abi Dawud,
Vol. 4 (Beirut: al-Maktabah al-°As‘ariyah), 328.
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ialah azan seperti shalat. Umar bin Abdul Aziz “azan pada telinga kanan dan
igamah ditelinga kiri ketika ibu tersebut melahirkannya”.’® Begitu juga yang
tertera dalam kitab Majmu’ Syarh al-Muhaddab Syirazi ditulis Imam Nawawi
pada bab “Aqiqah”.'® dalam kitab Raddu al-Mukhtar yang ditulis Muhammad
Amin Ibnu Abidin bermazhab Hanafi pada bab “sunnah azan yang bisa
digunakan selain untuk shalat”. Pada bab ini, terdapat cacatan seorang bernama
Ramli berkata: “aku melihat dalam kitab mazhab Imam Syafi’l bahwa azan
dapat dilakukan selain untuk pertanda shalat, seperti hal nya azan untuk
kelahiran, azan pada telinga orang yang sedang kesusahan, sedang diganggu
setan, sedang marah, bagi seorang yang akhlak nya buruk, dan digunakan untuk

jenazah yang akan dikuburkan”. !’

2. Implikasi Azan Terhadap Tumbuh Kembang Anak.

Dalam memahami suatu hadis dibutuhkanlah ilmu-ilmu ataupun teori
sebagai pendukung dari suatu penelitian, dalam hal ini kegiatan azan bagi bayi
akan diutarakan dengan menghubungkannya pada ilmu psikologi. Seperti yang
telah dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu pada bab Il bahwa proses
pertumbuhan dan perkembangan anak saling berkaitan dalam proses
keberlangsungan kehidupan. Pada teori psikologi yang dibawa oleh ilmuwan

Jaen Piaget pada tahap sensorimotor terjadi pada usia 0-2 tahun menyatakan

15 Ibnu al-Malik ar-Rumi Muhammad bin ‘Abdi al-Lafif bin ‘Abdul ‘Aziz al-Kirmani ar-Rumi al-
Hanafi, Syarh Masabih as-Sunnati, Vol. 06 ( Kuwait: Wazarat al-Awqat wal-Syauni al-Islamiyyah,
1433 H) 533.

16 Imam Abi Zakariya Yahya ad-Din bin Syarf an-Nawawi, Kitab Majmu’ Syarh al-Muhaddab
Syiraz, Vol. 8 (Jeddah: Maktab al-Irsyad,tt) 414.

17 Syekh Muhammad Amin Hasyiyah Ibnu ‘Abidin, Roddul Mukhtar ‘Ala ad-Durr al-Mukhtar
Syarh Tanwir al-Absar. Vol. 2 (Riyadh: Dzar ‘ Alam al-Kutub, 1423 H) 50.
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bahwa seorang anak dapat membangun dunianya dengan dibantu hal-hal
sensoris seperti alat indera serta tindakan jasmani disekelilingnya. Disini orang
tua sangat berkewajiban untuk mengajarkan kalimat ketauhidan kepada anak
sejak dini, mengajarkan kalimat azan merupakan pengajaran ketauhidan
pertama kali kepada sang anak, selain itu memperkenalkan sifat-sifat Allah serta
meletakkan konsep ilahiyah kepada sang anak seperti mengajarinya bahwa
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad ialah utusan Allah.

Dengan cara inilah, seorang anak akan memulai kehidupannya dengan
kalimat-kalimat ketauhidan yang benar sebagai pangkal dari ajaran Islam,
dengan harapan ketika dewasa kelak ia akan mudah tumbuh untuk diarahkan ke
jalan yang lurus. Adnan Hasan Shalih Baharits dalam bukunya “mendidik anak
laki-laki”, ia menuliskan “setelah bayi lahir kemudian dikumandangkan pada
telinga kanan dan igamah ditelinga kiri dengan harapan kalimat yang pertama
kali masuk kedalam diri sang anak tidak lain kalimat tauhid”. Dalam hal ini,
tradisi azan ataupun mengigomahkan anak ketika kelahirannya dapat
merangsang pada otak anak yang dapat mempengaruhi pada kecerdasannya.'®

Pada masa-masa ini, perkembangan dan pertumbuhan anak harus
diatur dan dijalankan oleh orang sekitar, konsep dasar inilah yang harus
dilakukan orang tua demi merebut masa keemasan anak. Anak diibaratkan
seperti pondasi yang sangat dasar bagi terbentuknya suatu bangunan, jika
pondasi tersebut diletakkan tidak pada aturan maka akan runtuh. Begitu juga

dengan anak, jika diletakkan konsep baik sejak lahir ia akan tumbuh optimal

18 Musbikin, Ajaibnya Adzan..,69.
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dengan baik pula. Imam al-Ghazali menjelaskan pada karyanya al-7hya’
Ulumuddin “cara menanamkan akidah baik kepada anak”, beliau mengatakan
“cara menanamkan keyakinan bukanlah dengan cara berdebat dan beragumen,
tetapi dengan cara menyibukkan diri dengan membaca Al-Qur’an, belajar hadis
serta memperbanyak ibadah”. Dengan demikian kepercayaan anak akan
bertambah karena seringnya diperdengarkan dalil-dalil dan akidah baik.°

Selain cara azan dan igamah untuk kelahiran bayi, Rasulullah juga
mengajarkan untuk memberikan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anak,
kalimat yang diajarkan biasanya diulang-ulang sampai 7 kali. Pada hadis
riwayat ‘Abdur Razaq menyatakan bahwa “Sesungguhnya kalimat pertama
yang mereka sukai untuk diajarkan kepada anak-anak yang baru bisa bicara
adalah kalimat laa ilaaha illa Allah sebanyak tujuh kali, sehingga kalimat
inilah yang pertama kali diucap oleh anak”.?°

Pada pemaparan selanjutnya ialah teori yang dibawa oleh Vygotsky
menekankan bahwa seorang anak tidak bisa lepas dari aktivitas sosialnya,
seorang anak dapat berkembang dengan cara mendapatkan pembelajaran dan
perhatian dari sekitarnya. Disini, peran otak lebih bekerja karena seorang anak
berusaha untuk merekam setiap hal yang didengar dan dilihat. Mengazani dan
mengigamahkan anak setelah lahir merupakan bukti nyata sambutan orang tua
terhadap seorang anak sambutan tersebut seakan-akan telah menggambarkan

awal kehidupan yang dimulai dengan kalimat Allahu Akbar dan diakhiri dengan

9 1pid..,111.
20 1bid..,65.
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kalimat laa ilaaha illa Allah dengannya, harapan orang tua akan senantiasa
mengiringi perkembangan anak. Manfaat yang ada dari tradisi tersebut tidak
hanya dilihat dari sudut pandang agama saja, dari sisi kecerdasan juga dapat
meningkatkan kecerdasan otak anak sejak dini. Dikatakan dapat mempengaruhi
otak anak sebab otak merupakan satu organ vital yang mempunyai peran tinggi
bagi perkembangan pertumbuhan bayi. Sebelum lahir, anak memiliki 100
miliar sel otak yang aktif dan 50 triliun sudah berhubungan baik dengan sel-sel
lainnya. Sementara itu ketika sang anak lahir indera yang aktif akan beradaptasi
dengan lingkungannya yang kemudian membentuk hubungan sinaptik. la akan
mengembangkan hubungan tersbeut dengan kecepatan yang menakjubkan yaitu
hingga 3 miliar per detik. Ketika sang anak berusia 6 bulan ia akan dapat
memulai berbicara dengan semua suara yang sama seperti di dunia. Akan tetapi,
setelah itu sang anak akan berbicara dengan merangkai kata-kata yang selama
ini didengarnya dari lingkungan. Dan ketika menginjak usia 8 bulan
perkembangan otak anak meningkat dan akan memiliki sekitar 1.000 triliun
hubungan. Jadi, melalui gambaran tersebut peran orang tua harus terus
dilakukan karena semakin banyaknya rangsangan yang didapat oleh sang anak,
maka hubungan sinapsis ini akan terus terbentuk baik, sebab semakin
bertambahnya usia maka bertambahnya pula sel yang ada didalam otak yang
perlu dirangsangkan.?:

Secara garis besar, sistem otak manusia dibagi menjadi tiga, yakni

otak besar (cerebrum), otak kecil (cerebellum), dan batang otak. Bagian penting

21 bid..,118.
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yang sangat mempengaruhi, mengatur, dan memproses kognitif manusia ialah
otak besar. Ketika seorang anak tersebut lahir kemudian mendengarkan
kalimat-kalimat tersebut maka akan tersimpan kedalam otak besar, jika sudah
masuk pada otak besar semua akan diatur dan di proses menjadi satu
didalamnya, disamping proses kognitif lain pada otak. Kemampuan kognitif
seseorang juga ditentukan oleh memori yang tersimpan pada otak, jika yang
diperdengarkan kalimat-kaliat baik maka akan tersimpan dalam memori otak
anak dengan kurun waktu yang lama. Penelitian yang dibawa oleh Prof. Leo
Weisberger mengemukakan pada teori sprachliche weltanschaunglebre
mengatakan bahwa pandangan dunia kita sangat ditentukan oleh kebiasaan
bahasa kita. Dengan demikian, dikumandangkannya azan dan igamah kepada
anak yang baru lahir, diharapkan menjadi kalimat yang bisa menjadi bahasa
anak dan kelak bisa mempengaruhi kebiasaan prilaku serta kepribadiannya.?
Seorang neuro-psikologi bernama Dr. Michael Persinger melakukan
sebuah penelitian disebut dengan The Binding Problem yang membuktikan
bahwa kecerdasan otak anak akan terus mencari. Ibu merupakan neuro-biologis
antara kemampuan bahasa dan keterampilan fisik. Tim peneliti dari Universitas
Montreal dan Universitas Sainte-Justine Research Centre Hospital membuat
penemuan setelah melakukan eksperimen rekaman elektrik pada bayi dalam 24
jam setelah kelahiran, pada penelitian tersebut menggunakan elektroda pada
kepala bayi untuk menganalisis otaknya dan dari hasil temuan tersebut

mengatakan bahwa “ibu adalah inisiator utama bahasa dan menunjukkan bahwa

2 1pid..,127.



94

ada hubungan neuro-biologis antara bahasa dan fisik yang terlibat dalam
pembicaraan. Namun, penelitian ini tidak dilanjut kepada ayah kandung. Jika
hal tersebut dilakukan, ada kemungkinan besar suara ayah kandung akan
menjadi inisiator bahasa kedua bagi sang anak.?®

Menurut pakar kesehatan anak, Dr. Cherly Power menyatakan
terdapat seorang anak lahir dariibu yang bermasalah, hal tersebut secara tidak
langsung juga mempengaruhi perkembang anak. Bahkan seorang anak itu
harusmya diberi stimulasi dan interaksi sosial agar otak mereka berkembang.
Kondisi ibu yang memprihatinkan tersebut membuat para ahli medis lebih
mengutamakan ibu daripada si anak tersebut, padahal menurut dokter yang
bekerja di rumah sakit anak Liverpool Alder Hey mengatakan “dengan cara
mengisolasi sang bayi maka hal tersebut akan membawa dampak negatif bagi
perkembangan fisik, mental dan juga kesehatannya”. Sementara itu, pada
temuan seorang peneliti bernama Rose Cooper Thomas melakukan penelitian
pada ibu dan anak, ia menemukan bahwa ibu yang kesehatan mentalnya kurang
akan lebih bersikap acuh tak acuh, hal tersebut akan membuat anak mental
kedewasaannya menjadi pemberontak, jahat, menyimpangkan anti sosial.?*
Beda halnya dengan seorang bayi yang sejak kecil diberikan asupan baik dan
stimulasi yang baik, maka kelak anak tersebut akan menjadi anak yang sesuai
harapan orang tua juga menjadi anak yang berkepribadian baik. Azan dan

Igamah merupakan bahasa kasih sayang yang mencerdaskan otak anak,

2 1bid..,154.
24 1bid..,175.
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menurut Vasta Et al menyatakan bahwa kepekaan orang tua itu sangat
dibutuhkan pada masa-masa bayi. Jika orang tua berhasil mengapresiasikan
kasih sayangnya kepada anak secara wajar, maka kasih sayang tersebut akan
meningkatkan keterampilan sosial dan kognitif anak.?®
Oleh karena itu, kegiatan atau tradisi azan ini baik dan cocok untuk
digunakan, dan implikasi dari adanya tradisi ini jJuga membawa dampak positif
bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Sejalan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud nomer indeks 5105 yang disanna menerangkan
bahwa Rasulullah mengazani al-Hasan bin Ali ketika Fatimah melahirkannya.
Dan juga selaras dengan syarah pada hadis tersebut yang menerangkan bahwa
sunnah bagi orang tua untuk melakukan azan bagi kelahiran bayi pada telinga
kanan dan igamah ditelinga Kiri, agar seorang anak tersebut terhindar dari
ummu syibyan (jin wanita) dan azan yang diperuntukkan sama dengan azan
pada umumnya, namun azan bagi bayi dilantunkan dengan suara lembut.
D. Kontribusi Kitab Sunan Abu Dawud Terhadap Perkembangan ‘Ulum al-
Hadith
Hadis Nabi saw sampai kepada kita melalui proses sejarah yang cukup
panjang, dimulai sejak masa Nabi saw vyaitu awal abad 1 H hingga masa
penyempurnaan penyusunan kitab-kitab hadis yaitu abad I1\V-V H. dari berbagai
catatan mengenai hadis pada masa Nabi saw., ada dua hal penting yang diutarakan,
yaitu larangan menulis hadis dan perintah menulis hadis. Pada awalnya Nabi saw.,

melarang para sahabat untuk menulis hadis karena dikhawatirkan akan terjadi

% 1bid..,171.
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pencampuran antara ayat Al-Qur’an dan hadis karena pada saat itu Al-Qur’an pun
juga masih proses penurunan, namun, larangan ini tidak bersifat umum. Larangan
ini dilatarbelakangi dengan daya ingat hafalan sahabat pada saat itu. Pada saat
kesempatan lain, Nabi justru memerintahkan agar hadis-hadisnya ditulis oleh

sahabat-sahabat tertentu saja dan melarang umat Islam untuk menulisnya.?®

Pada masa Rasulullah saw., dan khulafa’ ar-rasyidin tradisi pemeliharaan
dan penyebaran hadis masih bergantung kepada hafalan para pembawanya. Barulah
resmi dan massal kepenulisan, penghimpunan, serta pembukuan hadis dilakukan
pada massa khalifah Umar bin Abdul Aziz, ia merupakan khalifah bani kedelapan
dari bani Umayyah yang kebijakannya banyak disetujui oleh para ulama’ dari
berbagai daerah. Dikatakan resmi karena kegiatan penghimpunan hadis tersebut
atas kebijakan dari kepala negara, dikatakan massal karena perintah tersebut

ditujukan kepada para ulama’ atau gubernur hadis pada zaman tersbeut.?’

Banyak hal yang melatar belakangi tercapainya pemikiran beliau atas
pengkodifikasian ini yaitu 1) tersebarnya hadis dalam bentuk lembaran atau catatan,
namun dalam kepenulisan banyak yang memperselisihkan dikarenakan riwayat dari
sahabat ada yang mengetahui lafadnya saja dan maknanya saja, sehingga sang
khalifah takut jika nanti hadisnya disia-siakan oleh umatnya. 2) semakin luasnya
kekuasaan Islam ke berbagai negara dan juga banyaknya para sahabat yang
meninggal di medan perang sehingga dikhawatirkan melemahnya keberadaan

hadis. 3) banyaknya bermunculan hadis-hadis palsu, terutama semenjak wafatnya

26 |dri, Studi Hadis, (Surabaya: UINSA Press, 2018) 90.
27 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..,17.



97

Ali bin Abi Thalib yang kemudian terpecahnya menjadi beberapa golongan,
adakalanya salah satu dari mereka memperkuat golongannya dengan keterangan

suatu hadis.?®

Strategi yang ditempuh dalam upaya pengkodifikasian hadis diantaranya 1)
khalifah mengirim surat kepada penduduk Madinah sebagai pusat pertumbuhan
hadis dan ilmu-ilmu agama, 2) menerbitkan surat perintah kepada Abu Bakr ibn
Muhammad ibn Amr ibn Hazm sebagai walikota Madinah, dan surat lainnya juga
dikirim kepada penguasa daerah atau wilayah negara agar mendapat dorogan dari
para ulama’, 3) ikut berpartisipasi aktif dalam berdiskusi hadis yang telah
dikumpulkan bersama para ulama’ dalam meneliti dan mengembangkan. Sehingga
dengan adanya strategi tersebut, muncullah faktor-faktor yang melatarbelakangi
pengkodifikasian ini secara resmi, yang diantaranya 1) adanya ke khawatiran akan
hilang dan lenyapnya hadis dari pembendaharaan masyarakat dengan wafatnya para
penghafal, sehingga perlunya untuk dibukukan, 2) keinginan yang kuat untuk
memelihara dan mebersihkan hadis dari hadis-hadis maudhu’ yang dibuat oleh para
orang yang mempertahankan pendapat dan madhabnya, 3) setelah terkumpulnya
ayat Al-Qur’an dalam satu mushaf, maka ke khawatiran akan tercampur antara
hadis dengan Al-Qur’an berangsur hilang, sehingga peluang kodifikasi hadis

berlangsung secara resmi.?®

Kitab pertama kali yang berhasil ditulis oleh perintah khalifah ialah kitab

hadis karya Ibnu Hazm, namun kitab tersebut hanya mencakup keseluruhan hadis

28 Hasbi as-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang 1988) 68.
29 Arifin, Studi Hadis..,46.
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yang beredar di kalangan Madinah. Setelah generasi Ibnu Hazm dilanjutkan dengan
generasi yang mengupayakan pembukuan hadis yang lain. Adapun generasi yang
melanjutkan pembukuan tersebut yaitu, di Makkah ada Abu Muhammad Abd al-
Malik bin Abd al-* Aziz, di Madinah ada Muhammad bin Ishaq dan Malik bin Anas,
di Bashrah ada Sa’di bin Abi ‘ Arabah, Rabi’ bin Shabi’ dan Hammad bin Salamabh,
di Kuffah ada Sufyan at-Sauri, di Syam ada Abu Umar al-Auzai, di Yaman ada
Hasyim bin Ma’mar ibn Asyid, di Khurasan ada Jarir ibn Abdul Hamid dan Ibn al-
Mubarak, di Wasit ada Hasyim bin Basir, di Ray ada Jarir Ibn Abd Hamid, dan di

Mesir ada ¢ Abdullah Ibn Wahab.*°

Pembukuan hadis berlanjut hingga akhir pemerintahan bani Umayyah
namun, pada pertengahan abad ke-2 bani Abbas datang dan menyempurnakan hal
ihwal pembukuan hadis yaitu dengan munculnya Imam Malik dengan kitab
musnadnya yang bernama al-Muwatha’ dan juga Imam Syafi’l dengan kitabnya al-
Musnad dan Mukhtalif al-Hadis. Kedua ahli hadis tersebut sangat terkenal pada
abad ke-2 H, namun kitab hadisnya masih tersusun secara sistematis dan masih
memasukkan perkataan dari para sahabat maupun fatwa tabi’in disamping
perkataan Nabi Muhammad saw. Pada abad ke-3 H perkembangan dan pembukuan
hadis semakin banyak dengan mulai memisahkan antara perkataan Nabi dengan
yang lainnya, namun pembukuan ini masih tercampur dan menjadi satu. Adapun
beberapa nama ahli hadis yang membukukan hadis serta karya-karyanya ialah Abu

Dawud at-Tayalisi dengan kitab al-Musnad nya, Imam Ahmad bin Hanbal dengan

30 |_eni Andariati, “Hadis dan Sejarah Perkembangannya”, Jurnal llmu Hadis, Vol. 04, No. 2 (Maret,
2020) 162.
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kitab al-Muasnad nya, al-Darimi dengan kitab Sunan nya. Dan pada abad
pertengahan ke-3 H muncul kitab kumpulan hadis sahih dari Imam al-Bukhari dan
Muslim yang diberi nama masing-masing nya adalah Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim, Sunan Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Dawud, dan Sunan
an-Nasa’i.’! Dengan usaha para ahli hadis pada abad ke-3 H sehingga dapat
dikategorikan tiga macam kitab hadis yaitu kitab-kitab Sahih, kitab-kitab Sunan,

kitab-kitab Musnad.

Kitab Sunan Abu Dawud termasuk pada kitab hadis abad ke-3 H yang pada
masa tersebutlah pula para ulama’ membagi hadis menjadi beberapa derajat yang
diantaranya sahih, hasan, da’if. para ulama’ membuat kaidah-kaidah untuk
mensahihkan dan kaidah untuk menda’ifkan. Selain itu juga menetapkan dasar-
dasar yang harus dipegang untuk menentukan hadis-hadis maudhu’ agar terpisah
dengan yang sahih, hasan, da’if.3? kitab sunan Abu Dawud memiliki kontribusi
besar bagi lahirnya kitab-kitab setelahnya yang dijelaskan pada bab sebelumnya
dan banyak hadis yang diambil dari kitab sunan Abu Dawud tersebut. Kecerdasan,
kemahiran, kekuatan hafalannya dalam bidang hadis tidak bisa disimpangkan.
Pandangan serta kritik yang diberikan para ulama’ kepada Abu Dawud menyatakan
bahwa menurut Al-Hafidz Musa bin Harun “Abu Dawud tercipta didunia untuk
hadis dan di akhirat untuk hadis, menurut Alan bin Abd Shamad “aku belajar dari
Abu Dawud dan dia termasuk pahlawan hadis”, menurut Abu Hatim “ Abu Dawud

merupakan imam didunia yang pandai, berilmu, hafidz, wira’i, dan cermat. Dia

31 Arifin, Studi Hadis..,50.
32 Khusniati Rofiah, Studi IImu Hadis, (Ponorogo, IAIN PO Press, 2018) 88.
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telah mengumpulkan banyak hadis, membukukannya dan mengoreksi karyanya
yaitu as-Sunan”, begitu juga yang dikatakan oleh adz-Dzahabi “Abu Dawud adalah
seorang imam dalam hadis, ulama’ besar dalam bidang figh dan kitab karyanya

merupakan bukti akan hal itu”.>

Imam Abu Dawud dalam kitab sunannya tidak hanya mencantumkan hadis-
hadis sahih saja, tetapi ia mencantumkan hadis sahih, hasan, dan da’if syahid dan
hadis yang tidak disepakati oleh para ulama’ untuk ditinggalkan serta menerangkan
hadis-hadis yang sangat lemah. Abu Dawud menulis dan mendengar hadis
sebanyak 500.000 yang diseleksi menjadi 4.800 hadis. la membagi kitab sunannya
menjadi beberapa kitab, dan tiap kitab dibagi menjadi beberapa bab yang dimulai
pada bab thaharah berisi 159 bab. Keunggulan dari kitab sunan Abu Dawud ialah
menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah bahwa kitab sunan Abu Dawud memiliki
kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga menjadi rujukan masalah hukum
Islam dan para umat Islam tersebut sangat puas atas putusan dari kitab tersebut. Dan
menurut Muhammad Musthafa Azami bahwa kitab sunan Abu Dawud merupakan
salah satu kitab pokok yang dipegang oleh ulama’ serta merupakan kitab terlengkap
dalam bidang hadis-hadis hukum, maka cukup kitab tersebut dibuat pegangan oleh

para mujtahid”.

Namun, disamping banyak keunggulan tersebut kitab sunan Abu Dawud
memiliki kelemahan yaitu ketika ia membatasi diri pada hadis-hadis hukum maka

kitab tersebut akan menjadi kitab yang tidak lengkap. Dengan maksut bahwa

33 Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf..,532.
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sejumlah hadis-hadis selain bidang hukum tidak termasuk dalam kitab ini, jadi
pengakuan ulama’ yang menyatakan bahwa bidang hukum merupakan Kkitab
standart bagi mujtahid itu hanya berlaku dalam bidang hukum dan tidak berlaku
pada yang lainnya. Perlu di ingat bahwa kritik hadis ini tidak mempengaruhi ribuan
hadis yang ada pada kitab sunan Abu Dawud, sebab hadis yang dikritik hanya
sedikit. Pada abad selanjutnya yaitu abad ke-4 sampai abad ke-6 H ialah masa
pemeliharaan hadis. Pada abad ke-7 sampai 8 H muncullah lembaga mengenai
pengambangan kitab-kitab hadis yang menghasilkan ‘Ulum al-Hadith karangan al-

Hakim.3*

34 Arifin, Studi Hadis..,116.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dari bab awal hingga akhir, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan analisis yang didapat bahwa hadis dalam kitab Sunan Abu Dawud
nomer indeks 5105 dengan menggunakan beberapa langkah penelitian yaitu
metode kritik sanad ataupun matan, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
hadis dalam kitab Sunan Abu Dawud nomer indeks 5105 ialah Hasan Lighairihi
pada sanad, dan dikatakan Sahih pada matan. Dikatakan Hasan Lighairihi
karena pada riwayat Abu Dawud terdapat seorang perawi bernama ‘Asim yang
dinilai da’if dan munkarul hadis pada masa tua, namun dengan adanya riwayat
pendukung lain dari Tirmidzi perawi bernama ‘Abdur Rahman bin Mahdi
penilaian kritikus kepadanya adalah ia terhindar dari sifat buruk dan tercela.
Hasan Lighairihi ialah hadis yang hakikatnya da’if dan karena didukung oleh
hadis da’if yang lain maka ia akan menjadi hadis hasan Lighairihi. Dan
dikatakan sahih pada matannya karena matan hadis ini tidak bertentangan
dengan Al-Qur’an, hadis-hadis yang setema, tidak bertentangan dengan akal
sehat ataupun sejarah. Sehingga kesimpulan akhir bahwa kehujjahan dari hadis
azan bagi bayi ini adalah boleh diamalkan atau boleh dijadikan Fadha’il A’mal.

2. Menurut penelitian bahwa teori psikologi ini sangat mempengaruhi bagi

perkembangan dan pertumbuhan seorang anak. Menurut penelitian yang
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dikemukakan oleh ilmuwan Jaen Piaget dan Vygotsky yang keduanya sama-
sama menyatakan bahwa seorang anak akan membangun dunianya dengan
dibantu hal sensoris, alat indera, dan aktivitas sosialnya. Temuan seorang
peneliti bernama Rose Copar Thomas yang melakukan penelitian pada ibu dan
anak, ia menemukan bahwa jika lingungan sekitar acuh tak acuh maka
perkembangan anak tidak optimal, mental kedewasaannya menjadi
menyimpang anti sosial. Dengannya tradisi azan ini merupakan hal praktis yang
dapat membawa pengaruh baik bagi pertumbuhan dan perkembangan pada otak
anak. Maka, implikasi dari adanya tradisi ini membawa dampak positif dan
sejalan pula dengan hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
nomer indeks 5105. Tertera pada kitab Syarh Muraqat al,-Mafatih “Rasulullah
mengazani al-Hasan bin Ali (cucunya) dan pada kitab Raddu al-Mukhtar
menambahkan bahwa tradisi tersebut sunnah untuk dilakukan.

Kitab Sunan Abu Dawud tersusun sejak abad ke-3 H. sistematikan dalam Sunan
Abu Dawud ialah mencantumkan mulai dari hadis yang sahih sampai hadis
yang da’if dan hadis yang tidak disepakati ulama’ untuk ditinggalkan. Banyak
kitab-kitab hadis yang lahir setelah kitab Sunan Abu Dawud, dan kitab Sunan
Abu Dawud banyak memberikan kontribusi kepada kitab-kitab lain seperti
pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ulama’. Abu Dawud
menghimpun hadis sahih, semi sahih kemudian mencantumkan hadis yang
lemah yang kemudian dijelaskannya. Jika terdapat hadis lemah yang belum
dijelaskan itu karena ada faktor seperti sudah dijelaskan pada halaman

sebelumnya atau karena faktor lupa. Dan kitab Sunan Abu Dawud ini
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membatasi hadis-hadis pada bidang hukum, namun banyak ulama’ atau para
mujtahid yang berkontribusi pada kitab Sunan Abu Dawud, meskipun ia
membatasi pada bidang hukum namun para mujtahid sudah sangat cukup atau

puas akan kitab tersebut.

B. Saran

Sudah menjadi keharusan bagi orang tua untuk menanamkan pendidikan
sejak dini pada diri sang anak. Oleh karena itu, tidak ada salahnya bagi semua umat
muslim untuk menerapkan tradisi ini. Penelitian tentang hadis azan bagi bayi
riwayat Abu Dawud nomer indeks 5105 pendekatan psikologi ini masih jauh dari
kata sempurna, harapan kedepannya semoga terdapat penelitian yang membahas
lebih dalam lagi mengenai kejadian-kejadian yang berguna untuk menambah

Wwawasan.
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